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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang . Dilarang memperbanyak 
atau memindahkan Sebagian atau seluruh isi buku ini ke dalam 
bentuk apapun secara elektronik maupun mekanis tanpa izin 





Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Semesta Alam. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Baginda 
Rasulullah SAW, beserta para keluarganya, para sahabatnya, dan 
semoga kita, umatnya yang setia pada sunnah-sunnahnya. 
Rasa syukur kami haturkan ke hadirat Allah SWT, atas 
berkah dan petunjuk-Nya buku bunga rampai ini dapat 
terselesaikan dengan baik. Buku bunga rampai ini diberi judul 
“Pembelajaran IPA Berbasis Integrasi Sains dan Islam” yang 
merupakan produk keluaran mata kuliah Sains dan Islam yang 
diikuti oleh mahasiswa Program Studi Tadris IPA IAIN Jember 
angkatan 2019. Buku bunga rampai ini memuat 8 tulisan, 5 di 
antaranya berkaitan dengan matematika dan sains, 1 tulisan 
tentang hadits, 1 tulisan tentang ilmuwan muslim, dan 1 tulisan 
tentang konsep integrasi sains-islam dalam pembelajaran IPA. 
Kami berharap hasil karya ini dapat menjadi rujukan bagi 
pengembangan mata kuliah Sains dan Islam secara berkelanjutan 
dan menjadi sumber bacaan yang informatif bagi civitas 
akademika Tadris IPA IAIN Jember. 
Buku bunga rampai ini berhasil diselesaikan atas 
dukungan dari berbagai pihak. Kami perlu berterima kasih kepada 
pimpinan institut dan fakultas atas fasilitas yang diberikan. Kami 
juga berterima kasih kepada Kaprodi Tadris IPA, Bapak Dr. Andi 
Suhardi, M.Pd. beserta para dosen yang tidak henti-hentinya 
memotivasi mahasiswa untuk terus memaksimalkan publikasi 
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karya tulis ilmiah. Terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya untuk para mahasiswa Tadris IPA yang turut 
berpartisipasi menyumbangkan ide, tulisan, maupun editing 
hingga terselesaikannya buku bunga rampai ini.   
Pada akhirnya, buku bunga rampai ini tentu masih 
membutuhkan banyak penyempurnaan. Kritik dan saran dari para 
pembaca selalu kami harapkan untuk perbaikan ke depannya. 
Semoga karya tulis ini bermanfaat bagi para pembaca. 
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KHAZANAH KEISLAMAN DAN MATEMATIKA 
 
Oleh: 
Sri Ayu Ningtias Putri Nugroho, AnizaYuliyanti, Rizkiyatur 
Rohmah, Nova Hervianti Putri, Aida Tazkiah Arum 
 
Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Jember 
 
PENDAHULUAN 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah 
SWT melalui perantara Nabi Muhammad SAW, di dalam Al-Qur’an 
tidak hanya terkandung pengetahuan yang berkaitan dengan akhirat 
saja namun ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kehidupan duniawi 
seperti halnya ilmu sains, matematika, dan ilmu-ilmu terapan 
lainnya. Tidak sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang 
ilmu sains dan matematika. Melalui ayat-ayat-Nya juga banyak 
ilmuwan-ilmuwan Muslim maupun non Muslim yang bermunculan. 
Mempelajari Al-Qur’an layaknya melihat dan mempelajari 
alam semesta beserta isinya, tidak ada habisnya sehingga selalu 
memunculkan hal-hal yang baru. Inilah yang menjadi kemukjizatan 
Al-Qur’an  Karena di dalamnya terdapat banyak petunjuk bagi-bagi 
orang yang beriman. Salah satu keistimewaan Al-Qur’an adalah 
kamu tidak dapat mengubah isinya namun isinya dapat mengubah 
hidupmu. 
Al-Qur’an mengajarkan kepada manusia bahwa “Tuhan 
menciptakan sesuatu dengan hitungan yang teliti” QS. Al-Jin [72]: 
28, Hal ini menjelaskan bahwa tidak ada peristiwa yang terjadi 
secara kebetulan di dunia ini. Semua terjadi dengan ‘hitungan’ dan 
kecermatan angka-angkanya. Dengan demikian, hubungan antara 
matematika dan Al-Qur’an sangatlah berkaitan. Melalui ayat-ayat-
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Nya Allah SWT seolah-olah menyampaikan petunjuk yang tersirat 
agar manusia dapat memahami ayat-ayat-Nya dengan konteks 
pengetahuan yang berbeda. 
Artikel ini ditulis dengan tujuan untuk memaparkan hal-hal 
sebagai berikut. 
1. Korelasi ayat-ayat Al-Qur’an dan Ilmu Matematika. 
2. Klasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep 
matematika. 
3. Keajaiban bilangan 19 dalam Al-Qur’an  




Korelasi Ayat-Ayat Al-Qur’an dan Ilmu Matematika 
Matematika atau sebelumnya disebut ilmu hisab merupakan 
ilmu yang mempelajari hal-hal seperti besaran, hubungan pola, 
struktur, ruang, dan lainnya. Namun Al-Qur’an juga membahas hal-
hal yang berhubungan dengan matematika. Baik secara tersirat 
maupun tersurat. Selain itu terdapat juga perhitungan matematis 
dalam beberapa surah Al-Qur’an. Berikut ini beberapa contoh 
hubungan matematika dan Al-Qur’an: 
1. Penjumlahan (+) 
Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa surah yang 
menjelaskan mengenai operasi dasar ini. Diantaranya yaitu pada 
QS. Al-Kahfi [18]:25 Allah SWT berfirman: 
  ٢٥َولَِبثُْوا فِْي َكْهِفِهْم ثَٰلَث ِمائٍَة ِسِنْيَن َواْزدَادُْوا ِتْسعًا 
yang artinya “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus 
tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi)”. 
Dalam ayat tersebut terdapat operasi dasar matematika yaitu 
penjumlahan 300 + 9, namun ayat tersebut tidak menyebutkan 
jumlah bilangan yang telah ditambahkan, sedangkan pada surah 
Al-A’raaf dan surah Al-Baqarah menyebutkan penjumlahan yang 
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lengkap disertai hasilnya. QS. Al-A’raaf [7]:142, Allah SWT 
berfirman  
لَْيلَةً َۚوقَالَ  اَْربَِعْيَن   ٖٓ َرب ِه  ِمْيقَاُت  فَتَمَّ  بِعَْشٍر  اَتَْمْمٰنَها  وَّ لَْيلَةً  ثَٰلِثْيَن  ُمْوٰسى  َوٰوَعدْنَا  ُمْوٰسى   ۞ 
  ١٤٢ِِلَِخْيِه ٰهُرْوَن اْخلُْفنِْي فِْي قَْوِمْي َواَْصِلْح َوَِل تَتَّبِْع َسِبْيَل اْلُمْفِسِدْيَن 
yang artinya “Dan telah Kami janjikan kepada Musa 
(memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, 
dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh 
(malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan 
Tuhannya empat puluh malam”. Operasi penjumlahan yang 
berhasil dikaji dari ayat di atas adalah 30 + 10 = 40.  
2. Pengurangan (-) 
Operasi dasar ini juga ada di dalam Al-Qur’an dalam firman 
Allah SWT pada QS. Al-Ankabut [29]:14  
نُْوًحا اِٰلى قَْوِمه  فَلَِبَث فِْيِهْم اَْلَف َسَنٍة اِِلَّ خَ  ْمِسْيَن َعاًما ۗفَاََخذَهُُم الطُّْوفَاُن َوهُْم َولَقَدْ اَْرَسْلنَا 
  ١٤ٰظِلُمْوَن 
Yang artinya “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh 
kepada kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun 
kurang lima puluh tahun”. Dari ayat diatas terdapat operasi 
pengurangan dari 1000 – 50. 
3. Pembagian (:) 
Pembagian merupakan operasi matematika yang membagi 
suatu angka dengan angka lainnya sehingga menghasilkan nilai 
tertentu yang pasti. Simbol untuk operasi pembagian adalah tanda 
titik dua ( : ) dan juga menggunakan simbol garis miring ( / ). 
Dalam Al-Qur’an disebutkan dalam QS Az-Zukhruf[43]:32, 
Allah SWT berfirman: 
بَعْ  َوَرفَْعنَا  الدُّْنيَۙا  اْلَحٰيوةِ  فِى  ِعْيَشتَُهْم  مَّ َبْينَُهْم  قََسْمنَا  َنْحُن  َرب َِكۗ  َرْحَمَت  يَْقِسُمْوَن  َضُهْم اَهُْم 
ا َيْجَمعُْوَن فَْوَق بَْعٍض دََرجٰ  مَّ  ٣٢ٍت ِل َيتَِّخذَ بَْعُضُهْم بَْعًضا ُسْخِريًّا َۗوَرْحَمُت َرب َِك َخْيٌر ِم 
Yang artinya “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 
Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka penghidupan 
mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan 
sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, 
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agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. 
Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan”. 
 
4. Perkalian (x) 
Walaupun Al-Qur’an tidak berbicara mengenai operasi 
bilangan perkalian secara tegas, namun Al-Qur’an memberikan 
suatu gambaran yang akan memunculkan adanya operasi bilangan 
ini yaitu pada QS. Al-Baqarah[2]:261  
َبتَْت َسْبَع َسنَاِبَل فِْي ُكل ِ سُ  ِ َكَمثَِل َحبٍَّة اَْنْۢ ائَةُ َمثَُل الَِّذْيَن يُْنِفقُْوَن اَْمَوالَُهْم فِْي َسِبْيِل ّٰللاه بُلٍَة م ِ ْنْۢ
ُ َواِسٌع َعِلْيٌم  ُ يُٰضِعُف ِلَمْن يََّشۤاُء َۗوّٰللاه   ٢٦١َحبٍَّة ۗ َوّٰللاه
yang artinya “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, 
pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan 
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”. Pada ayat tersebut 
dijelaskan bahwa 1 biji akan menumbuhkan 7 batang dan tiap-tiap 
batang terdapat 100 biji, karena operasi penjumlahan telah 
disebutkan dalam Al-Qur’an maka untuk menentukan 
keseluruhan biji seseorang dapat melakukan dengan cara 
menghitung 100 + 100 hingga berjumlah 700, konsep 
penjumlahan berulang inilah yang disebut operasi perkalian. 
 
Klasifikasi Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Memuat Konsep 
Matematika 
Matematika  adalah  salah  satu  bidang  ilmu yang erat 
kaitannya dengan angka-angka. Namun menurut Susilo, ilmu 
matematika bukanlah hanya sekedar kumpulan angka, simbol, serta 
berbagai rumus yang tidak ada hubungannya dengan kehidupan 
dunia nyata. Tapi sebaliknya, bahwa ilmu matematika tumbuh serta 
berakar dari kehidupan di dunia nyata. Hal ini dibuktikan dalam 
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kehidupan kita sehari-hari. Misalnya. Ketika Ibu pergi ke pasar untuk 
membeli beberapa kebutuhan bahan pokok dari sini terlihat bahwa 
kegiatan jual-beli tersebut termasuk dalam penerapan ilmu 
matematika. 
Aziz, Abdul dan Abdussakir (Abdussakir, 2006) 
berpendapat, sebagaimana yang dikutip dari latar belakang dalam 
bukunya “Analisis Matematis Terhadap Filsafat Al- Qur’an”, mereka 
mengatakan: “Matematika adalah salah satu ilmu pasti yang 
mengkaji abstraksi ruang, waktu dan angka. Matematika 
merumuskan gagasan-gagasan atau konsep-konsepnya ke dalam 
bahasa lambang dan angka untuk mendeskripsikan realitas alam 
semesta. Setelah itu dapatlah diikuti secara deduktif konsepnya dan 
menetapkan sebuah sistem pengukuran tertentu yang berkenaan 
dengan angka-angka dan keruangannya, yang semuanya berguna 
dalam kehidupan kita, dan dalam penelitian ilmu lainnya.” 
Terdapat banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat konsep 
matematika diantaranya yaitu: 
 
1. Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Himpunan 
Himpunan adalah sekumpulan benda atau objek yang dapat 
didefinisikan dengan jelas. Kata jelas disini mengandung 
pengertian yaitu dapat memberikan contoh atau yang disebut 
dengan elemen, anggota, dan unsur. Disebutkan dalam QS. Al-
Waqi’ah [56]:7-10 
ُكْنتُْم اَْزَواًجا ثَٰلثَةً ۗ  َواَْصٰحُب اْلَمْشـََٔمِة ەۙ َمآٖ  ٨فَاَْصٰحُب اْلَمْيَمَنِة ەۙ َمآٖ اَْصٰحُب اْلَمْيَمَنِة ۗ  ٧وَّ
  ٩اَْصٰحُب اْلَمْشـََٔمِة ۗ 
  ١٠َوالسهبِقُْوَن السهبِقُْوَنۙ
yang artinya“Dan kamu menjadi tiga golongan (7) Yaitu 
golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu (8) Dan 
golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu (9) Dan 
orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling 
dulu (masuk surga) (10)”. Contoh konsep matematika yang 
terdapat pada ayat diatas adalah Diagram Venn. Diagram Venn 
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merupakan dua himpunan yang lepas karena tidak memiliki irisan 
(∩). Adapun ayat-ayat Al-Qur’an lainnya yang berkaitan dengan 
himpunan yaitu: QS Al-Baqarah[2]:9, QS Al-Hujurat[49]:13, QS 
Taha[20]:6, QS. Az-Zumar [39]:9, dan QS Luqman[31]:20. 
 
2. Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Barisan 
Dalam konsep matematika kita mengenal adanya barisan. 
Barisan merupakanbilangan yang membentuk suatu urutan 
tertentu. Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep 
barisan diantaranya yaitu, QS As-Shaff[61]:1&4 
ِ َما فِى السَّٰمٰوِت َوَما فِى اِْلَْرِضۚ َوهَُو اْلعَِزْيُز اْلَحِكْيُم   ١َسبََّح ّلِِله
yang artinya “Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
bertasbih kepada Allah dan Dialah Yang Maha Perkasa, Maha 
Bijaksana” (QS As-Shaff[61]:1).  
ْرُصْوٌص  َ يُِحبُّ الَِّذْيَن يُقَاتِلُْوَن فِْي َسِبْيِله  َصفًّا َكاَنَُّهْم بُْنيَاٌن مَّ   ٤اِنَّ ّٰللاه
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di 
jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh” (QS As-Shaff 
[61]:4). Pada QS As-Shaff [61]:1&4 menjelaskan tentang barisan 
yang padat. Contohnya pada barisan real X =
1
𝑛
 yaitu barisan yang 
konvergen ke nol. 
 
3. Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Bilangan Cacah dan Bilangan Bulat 
Bilangan cacah adalah himpunan bilangan yang dimulai dari 
angka nol (0), atau bilangan yang bulat yang tak negatif.  
Disebutkan dalam QS Al-Fajr[89]:2-3 
الشَّْفعِ َواْلَوْتِرۙ  ٢َولَيَاٍل َعْشٍرۙ    ٣وَّ
yang artinya “Demi malam yang sepuluh(2) Demi yang genap 
dan yang ganjil (3)”. Ayat diatas menjelaskan tentang malam ke 
sepuluh yaitu sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan. 
Bilangan bulat adalah himpunan dari semua bilangan dan 
termasuk himpunan bilangan rasional. Adapun ayat Al-Qur’an 
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yang menjelaskan tentang bilangan bulat yaitu terdapat pada QS 
Al-Isra’[17]:12  
ٰاَي   ٖٓ الَّْيِل َوَجعَْلنَا ٰاَيةَ   ٖٓ ٰاَيتَْيِن فََمَحْونَا الَّْيَل َوالنََّهاَر  ْن َوَجعَْلنَا  ِل تَْبتَغُْوا فَْضًًل م ِ ةَ النََّهاِر ُمْبِصَرةً 
ْلٰنهُ تَْفِصْيًًل  ِنْيَن َواْلِحَساَبۗ َوُكلَّ َشْيٍء فَصَّ ب ُِكْم َوِلتَْعلَُمْوا َعدَدَ الس ِ   ١٢رَّ
yang artinya “Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua 
tanda (kebesaran Kami), kemudian Kami hapuskan tanda siang 
itu terang-benderang, agar kamu (dapat) mencari karunia dari 
Tuhanmu, dan agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Dan segala sesuatu telah kami terangkan 
dengan jelas”. Ayat diatas menjelaskan tentang tanda malam dan 
tanda siang yang menunjukkan tanda positif dan tanda negatif 
pada garis bilangan. Jika ada sebuah bilangan bulat postif 2 diberi 
tanda negatif maka akan berubah menjadi -2, dan sebaliknya. 
Begitulah keadaan siang dan malam yang selalu bergantian.   
 
4. Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Bilangan Pecahan 
Bilangan pecahan adalah suatu bilangan yang i antara 




dengan b ≠ 0, dimana a adalah pembilang dan b adalah 
penyebutnya. Ayat yang menjelaskan tentang bilangan pecahan 
terdapat pada QS An-Nisa’[4]:11-12 dan 176 menjelaskan tentang 
syari’at pembagian harta waris (faraidh) menggunakan 
konsepmatematika yaitu pecahan. Ayat tersebut bertujuan untuk 
membantu manusia agar dapat membagi hartanya secara adil bagi 
yang berhak diterima oleh ahli waris atau disebut 
denganFurudhul muqaddarah. 
Disebutkan dalam QS An-Nisa’ [4]:11-12 Allah SWT 
berfirman,  
ُ فِْيٖٓ اَْوَِلِدُكْم ِللذََّكِر ِمْثُل َحظ ِ اِْلُْنثََيْيِن ۚ فَِاْن ُكنَّ ِنَسۤاًء فَْوَق اْثَن تَْيِن فَلَُهنَّ ثُلُثَا َما يُْوِصْيُكُم ّٰللاه
ا تََرَك اِْن  ْنُهَما السُّدُُس ِممَّ َكاَن تََرَك ۚ َواِْن َكاَنْت َواِحدَةً فَلََها الن ِْصُف ۗ َوِِلََبَوْيِه ِلُكل ِ َواِحٍد م ِ
ِه الثُّلُُث ۚ فَ  َوِرثَٗهٖٓ اَبَٰوهُ فًَِلُم ِ ِه السُّدُُس ِمْنْۢ لَٗه َولَدٌ ۚ فَِاْن لَّْم يَُكْن لَّٗه َولَدٌ وَّ ِاْن َكاَن لَٗهٖٓ اِْخَوةٌ فًَِلُم ِ
نَْفعً  اَيُُّهْم اَْقَرُب لَُكْم  تَدُْرْوَن  َواَْبنَۤاُؤُكْمۚ َِل  ٰابَۤاُؤُكْم  بَِهآٖ اَْو دَْيٍن ۗ  يُّْوِصْي  فَِرْيَضةً بَْعِد َوِصيٍَّة  ا ۗ 
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َ َكاَن َعِلْيًما َحِكْيًما  ِ ۗ اِنَّ ّٰللاه َن ّٰللاه َولَُكْم ِنْصُف َما تََرَك اَْزَواُجُكْم اِْن لَّْم يَُكْن لَُّهنَّ ۞  ١١م ِ
بَِهآٖ اَْو دَْينٍ  يُّْوِصْيَن  بَْعِد َوِصيٍَّة  تََرْكَن ِمْنْۢ  ا  بُُع ِممَّ فَلَُكُم الرُّ َولَدٌ   َولَُهنَّ  َۗولَدٌ ۚ فَِاْن َكاَن لَُهنَّ 
لَّكُ  يَُكْن  لَّْم  اِْن  تََرْكتُْم  ا  ِممَّ بُُع  بَْعِد الرُّ ْنْۢ  م ِ تََرْكتُْم  ا  ِممَّ الثُُّمُن  فَلَُهنَّ  َولَدٌ  لَُكْم  َكاَن  فَِاْن  َولَدٌ ۚ  ْم 
لَٗهٖٓ اٌَخ اَْو اُْخٌت فَلِ  وَّ اَِو اْمَراَةٌ  ُكل ِ َوِصيٍَّة تُْوُصْوَن بَِهآٖ اَْو دَْيٍن ۗ َواِْن َكاَن َرُجٌل يُّْوَرُث َكٰللَةً 
ْنُهَما السُّدُُسۚ فَ  ا اَْكثََر ِمْن ٰذِلَك فَُهْم ُشَرَكۤاُء فِى الثُّلُِث ِمْنْۢ بَْعِد َوِصيٍَّة يُّْوٰصى َواِحٍد م ِ ِاْن َكانُْوٖٓ
ُ َعِلْيٌم َحِلْيٌمۗ  ِ ۗ َوّٰللاه َن ّٰللاه   ١٢بَِهآٖ اَْو دَْيٍنۙ َغْيَر ُمَضۤار ٍ ۚ َوِصيَّةً م ِ
Yang artinya “Allah mensyari'atkan kepadamu tentang 
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, yaitu bagian seorang 
anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. 
Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih 
dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan. Jika anak perempuan itu seorang saja, maka dia 
memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk 
kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta 
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak. Jika 
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan dia diwarisi 
oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat 
sepertiga. Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, 
maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 
tersebut di atas) setelahdipenuhi wasiat yang dibuatnya atau 
(dan) setelah dibayarhutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka 
yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 
Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui lagi Maha bijaksana (1) 
Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai 
anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu 
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah 
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) setelah dibayar 
hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu 
mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan 
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dari harta yang kamu tinggalkan setelah dipenuhi wasiat yang 
kamu buat atau (dan) setelah dibayar hutang-hutangmu. Jika 
seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang 
saudara perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari 
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersama-
sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah dipenuhi wasiat 
yang dibuatnya atau (dan) setelah dibayar hutangnya dengan 
tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan 
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun”.  
 
5. Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Lingkaran 
Lingkaran adalah suatu bangun datar yang semua titik di 
bidang datar berjarak sama dan tetap di bidang tersebut. Ayat Al-
Qur’an yang menjelaskan tentang lingkaran terdapat pada QS Al-
Hajj[22]:29  
فُْوا بِاْلَبْيِت   ( 29-29: 22) الحج/  ٢٩اْلعَِتْيِق ثُمَّ ْليَْقُضْوا تَفَثَُهْم َوْليُْوفُْوا نُذُْوَرهُْم َوْليَطَّوَّ
yang artinya “Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan 
kotoran (yang ada di badan) mereka, menyempurnkan nazar-
nazar mereka, dan melakukan tawaf sekeliling rumah tua 
(Baitullah)”. Selain itu, di dalam rumus luas atau keliling 




dan 3,14. Angka 22 dan 7 memiliki korelasi 
dengan ibadah haji dan rukun thawaf. Surat Al-Hajj yang 
memiliki arti haji adalah surat ke 22 dalam Al-Qur’an. Sedangkan 
Thawafmembentuk lingkaran sebanyak 7 kali. Keduanya 






Keajaiban Bilangan 19 Dalam Al-Qur’an  
Dalam ilmu matematika, angka 19 termasuk bilangan prima. 
Jika dikaji secara mendalam, angka 19 memiliki keistimewaan 
tersendiri di dalam Al-Qur’an. Diantaranya yaitu sebagai berikut:  
• Pada bacaan basmallah yang berbunyi: 
“Bismillaahirrahmaanirrahiim” terdiri dari 19 huruf yakni 
ba’, sin, mim, alif, lam, lam, ha’, alif, lam, ro’, kha, mim, nun
, alif, lam, ro’, kha, ya’, mim. 
• Kalimat basmallah terdiri dari empat kelompok kata 
yaitu: ism, Allah, ar-rahmaan, dan ar-rahiim. 
- Kata ismu yang berarti “Nama” disebutkan sebanyak 19 
kalidalamAl-Quran (19 = 1 x 19). 
- KataAllah di dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 2698 
kali (2698 = 142 x 19). 
-  Kata ar-rahmaan yang artinya “Maha Pengasih” 
disebutkan sebanyak 57 kali dalam Al-Qur’an 
 (57 = 3 x 19). 
- Kata ar-rahiim yang artinya “Maha Penyayang” 
disebutkan sebanyak 114 kali dalam Al-Qur’an  
(114 = 6 x 19). 
• Kalimat basmallahdalam Al-Quran disebutkan sebanyak 114 
kali (114 = 6 x 19) baik yang menjadi pembuka dari tiap-tiap 
surat maupun yang menjadi bagian dari ayat-ayat di dalam 
surat.Kecuali pada surat At-Taubah (surat ke9) tidak dimulai 
dengan bacaan basmallah namun pada surat An-Naml (surat 
ke 27) terdapat 2 basmallah (yaitu pada permulaan surat dan 
pada ayat 30). 
• Wahyu pertama yang turun yaitu surat Al-Alaq berjumlah 19 
ayat.  
• Jarak surat pertama yang diturunkan dari surat terakhir (An-







Al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah SWT di masa Nabi 
Muhammad SAW bukan hanya sekedar kitab, namun Al-Qur’an 
merupakan kitab suci umat Islam yang berisi pedoman hidup bagi 
manusia. Sebagai pedoman hidup manusia, Al-Qur’an  memuat 
pedoman dalam beribadah dan  hubungan antar manusia. Salah satu 
pedoman dalam hubungan antar manusia adalah cara menuntut ilmu 
yang baik dan benar serta mengajarkan ilmu tersebut dengan cara 
yang ma’ruf. Di dalam Al-Qur’an membahas tentang salah satu ilmu 
pengetahuan yang erat kaitannya dengan angka-angka yaitukonsep 
matematika dan ayat-ayat Al-Qur’an. 
1. Bilangan Prima dalam Sholat 
Di dalam Al-Qur’an, perintah sholat (melaksanakan 
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam). 
Sholat disebutkan dengan berbagai macam derivasi (kata 
turunan)-nya sebanyak 99 kali dalam Al-Qur’an yang 
mengingatkan pada banyaknya Asmaul Husna.Kata sholat sendiri 
terulang sebanyak 67 kali yang ternasuk bilangan prima, dengan 
indeks ke19. Dalam Al-Qur’an tercatat pertama kali permintaan 
untuk mendirikan sholat yaitu Nabi Ibrahim as berdo’a tidak 
meminta kekayaan dan kesehatan, tetapi sesuatu yang lain. 
يَّتِْيْۖ َربَّنَا َوتَقَبَّْل دَُعۤاِء  ٰلوةِ َوِمْن ذُر ِ ِ اْجعَْلنِْي ُمِقْيَم الصَّ  ( 40-40: 14) ابٰرهيم/ ٤٠َرب 
“Ya tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang 
tetap mendirikan sholat. Ya tuhan kami, perkenankan doaku”. QS 
Ibrahim[14]:40 
2. Angka Nol dan Angka Satu 
Dalam surat Al-Qur’an terdapat ayat yang menandakan 





ُ اََحدٌۚ   (1-1: 112) اِلخًلص/ ١قُْل هَُو ّٰللاه
Yang artinya“Katakanlah: Dia-lah Allah, yang maha Esa”. 
Dalam beberapa ayat tersebut, dapat dihubungkan dengan makna 
bilangan biner pada matematika. Angka dalam bilangan biner 
yaitu 0 dan 1. Tentang ke-Esaan Allah SWT seperti pada kata 
yang sering di ucapkan kaum muslim yaitu syahadat. Angka 1 
melambangkan keberadaan, keabadian, dan ke-Esaan merupakan 
lambang ketuhanan, sedangkan angka 0 melambangkan 
ketiadaan, kelemahan, kefanaan, dan kesementaraan merupakan 
lambang seorang hamba. 
3. Pada pembelajaran matematika sering dijumpai simbol X dan Y 
yang digunakan pada fungsi maupun himpunan. Simbol X dan Y 
juga digunakan sebagai simbol untuk pria dan wanita, seperti X 
untuk pria dan Y untuk wanita. Dalam Islam hubungan antar umat 
Islam dengan umat Islam lainnya (antara pria dan wanita yang 
belum memiliki ikatan yang sah) diperbolehkan selama tidak 
menimbulkan fitnah. Seperti yang terdapat di dalam QS Al-
Hujurat[49]:13  
قَبَۤاىَِٕل ِلتَعَاَرفُْوا ۚ اِنَّ  اُْنٰثى َوَجعَْلٰنُكْم ُشعُْوبًا وَّ ْن ذََكٍر وَّ ِ ٰيٖٓاَيَُّها النَّاُس اِنَّا َخلَْقٰنُكْم م ِ   اَْكَرَمُكْم ِعْندَ ّٰللاه
َ َعِلْيٌم َخِبْيٌر   ( 13-13: 49) الحجٰرت/ ١٣اَتْٰقىُكْم ۗاِنَّ ّٰللاه
yang artinya “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa 




Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Al-
Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT pada masa 
Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an diturunkan sebagai pedoman 
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hidup untuk umat manusia. Didalam Al-Qur’an menyimpan seluruh 
rahasia kehidupan yang ada di alam semesta. Salah satu bentuknya 
yaitu diterapkan dalam ilmu pengetahuan, berbagai benda, dan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam semesta, tidak dapat 
dipikirkan dan dibayangkan secara logis oleh manusia untuk 
kepentingan hidupnya, kecuali orang yang berilmu dan 
menggunakan ilmunya. 
Pada saat ini yang dikenal dengan masa dimana teknologi 
dan informasi semakin berkembang, manusia dapat menemukan 
segala jawaban atas pertanyaan atau rasa keingin tahuannya dan Al-
Qur’an menjadi ide dasar atas segala jawaban atau rasa keingin 
tahuan mereka. Al-Qur’an memberikan penjelasan dari berbagai 
cabang-cabang ilmu pengetahuannya.  
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PENDAHULUAN 
Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT  yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril As, secara mutawattir  
dan diawali surah Al-Fatihah dan di akhiri surah An-Nas, bagi yang 
membacanya ataupun mendengarkannya merupakan ibadah.Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup umat islam yang menjadi panutan 
seluruh umat islam. Meskipun banyak isi Al-Qur’an yang tidak dapat 
diterima oleh akal.  
Biologi berasal dari bahasa bahasa Inggris yaitu Bio yang artinya 
kehidupandan logy artinya ilmu. Dalam bahasa Arab, biologi disebut 
‘ilm al-hayat yang memiliki arti sains kehidupan atau ilmu yang 
berkaitan dengan benda-benda yang hidup(Maksum et al., 2017). 
Biologi merupakan ilmu yang mengkaji berbagai persoalan yang 
berkaitan dengan fenomena kehidupan makhluk hidup, misal 
interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya dari dimensi 
ruang dan waktu. Selain fenomena kehidupan Biologi juga 
mengklasifikasi makhluk hidupnya.  
Pada massa kejayaan islam, banyak tokoh ilmuan islam yang 
meneliti tentang ilmu-ilmu Sains. Pada massa Bani Umayyah ilmu 
Sains sangat berkembang pesat. Di dalam Al-Qur’an juga banyak 
ayat-ayat yang menjelaskan tentang Sains. Al-Qur’an menjadi 
penegas dalam kehidupan.  
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Adapun tujuan penulisan artikel, sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui sejarah Ilmu Biologi dalam Islam 
2. Untuk mengetahui relasiIlmu Biologi dengan Al-Qur’an  
3. Untuk mengetahui bagaimana Ilmu Biologi dalam Al-Qur’an 
 
PEMBAHASAN 
Sejarah Ilmu Biologi dalam Islam 
Sejarah biologi dari zaman kuno hingga zaman modern. Pada 
abad ke-19, ilmu pengetahuan biologis yang muncul dari tradisi 
kedokteran dan sejarah alam mencapai kembali ke Ayurveda, 
kedokteran Mesir kuno dan karya-karya dari Aristoteles dan Galen 
dalam bahasa Yunani-Romawi kuno. Karya kuno ini dikembangkan 
lebih lanjut di pertengahan oleh dokter muslim dan ulama seperti 
Ibnu Sina. Dalam bidang biologi Abu Said Al-Asmai dan Abu Khair 
adalah ilmuan muslim yang mempelajari kehidupan tumbuhan yang 
kemudian dikenal dengan ilmu Botani(“Sejarah biologi,” 2018). 
Bidang biologi mengkaji tentang pemahaman asas terhadap habitat, 
tingkah laku dan klasifikasi kehidupan termasuk fauna dan flora. Hal 
ini dipelopori bermula dari zaman Bani Umayyah memandang saintis 
Islam pada waktu itu membuat penyelidikan terhadap pembiakan 
kuda dan unta.  
Al-Riyasa Ibn Jarit tokoh islam pada saat itu yang meneliti 
tentang kepentingan tumbuhan, dan menulis kaedah penggunaan 
buah limau dalam bidang perobatan. Selain itu, Al-Ghafiqi telah 
berjaya membuat klasifikasi tumbuh-tumbuhan dari Spanyol dan 
Afrika dengan menggunakan nama latin. Al-Nabati pula 
menjalankan penyelidikan berkaitan ilmu Botani sampai ke Spanyol, 
Afrika Utara dan Laut Merah. Usaha tersebut diteruskan oleh 
muridnya, Al-Baytar dengan menyusun buku bertajuk al-Mughni fi 





A. Relasi Ilmu Biologi dan Al-Qur’an 
Biologi merupakan cabang ilmu sains yang mempelajari 
tentang makhluk hidup, bagaimana interaksinya satu sama 
lain dan bagaimana interaksinya dengan lingkungan. 
Karakteristik ilmu biologi ditentukan oleh objek yang 
dipelajari dan permasalahan yang dikaji. Al-Qur’an 
merupakan firman-firman Allah SWT yang menjadi 
pedoman hidup bagi umat islam. 
 
1. Air dan Kehidupan 
Allah SWT menciptakan langit dan bumi beserta 
isinya, dan menciptakan air yang merupakan sendi 
kehidupan manusia dan segenap makhluk hidup sekitar 
manusia. Sebagaimana firman Allah surah Al-Anbiya’:30 
yang berbunyi; 
ا اَنَّ السَّٰمٰوِت َواِْلَْرَض َكاَنتَا َرتْقًا فَفَتَْقٰنُهَمۗا َوَجعَْلنَا ِمَن  اََولَْم َيَر الَِّذْيَن َكفَُرْوٖٓ
ٍۗ اَفًََل يُْؤِمنُْوَن الْ   ( 30-30: 21) اِلنبيۤاء/ ٣٠َمۤاِء ُكلَّ َشْيٍء َحي 
Artinya: “Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak 
mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya 
dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan 
segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka 
tiada juga beriman?” 
Ayat tersebut merupakan mukjizat ilmiah Al-
Qur’an, karena ayat tersebut menegaskan bahwa semua 
makhluk hidup tersusun dari air. Air adalah satu-satunya 
perantara yang mengandung mineral dan zat makanan 
yang dibutuhkan oleh makhluk hidup. Allah menyebut 
kata air (ma’) dalam Al-Qur’an sebanyak 33 kali dalam 
bentuk nakiroh dan 16 kali dalam bentuk 
ma’rifah(Thayyarah, 2013).  
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Biologi telah membuktikan bahwa bahan 
sitoplasma sel yaitu 80% air. Setiap makhluk hidup 
memiliki sel, hal ini bermakna bahwa setiap makhluk 
hidup memerlukan air.  
ْن يَّْمِشْي َعٰلى  ۚ َوِمْنُهْم مَّ ْن يَّْمِشْي َعٰلى َبْطِنه  ۤاٍءۚ فَِمْنُهْم مَّ ْن مَّ ُ َخلََق ُكلَّ دَۤابٍَّة م ِ َوّٰللاه
َ َعٰلى ُكل ِ َشْيٍء ِرْجلَْيِنۚ  َيَشۤاُءۗ اِنَّ ّٰللاه َما   ُ َيْخلُُق ّٰللاه ى اَْربَعٍۗ 
يَّْمِشْي َعٰلٖٓ ْن  َوِمْنُهْم مَّ
 ( 45-45: 24) الن ور/  ٤٥قَِدْيٌر 
Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis 
hewan dari air, Maka sebagian dari hewan itu ada yang 
berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 
dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan 
empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu”. (An-Nur, 24:45) 
Penciptaan manusia dari air pada surah Al-Furqon ayat 
54. 
ِصْهًرۗا َوَكاَن َربَُّك قَِدْيًرا  )  ٥٤َوهَُو الَِّذْي َخلََق ِمَن اْلَمۤاِء َبَشًرا فََجعَلَٗه َنَسبًا وَّ
 ( 54-54: 25الفرقان/
Artinya: “Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia 
dari air lalu Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan 
dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.” 
Tafsir Ibnu Kathir: 
Firman Allah ta’ala “Dan dia pula yang 
menciptakan manusia dari air” dan ayat seterusnya. 
Yaitu Dia ciptakan manusia dari Nuthfah yang lemah, lalu 
disempurnakan dan diluruskan-Nya serta dijadikannya 
dalam bentuk yang sempurna, laki-laki dan perempuan 
sesuai kehendak-Nya. “Dia jadikan manusia itu (punya) 
keturunan dan kemertuaan” yaitu dalam permulaan 
urusannya, dilahirkan seorang anak keturunan, kemudian 
ia kawin kemudian menjadi keluarga. Hingga ia memiliki 
keluarga, dua orang saudari dan para karabat. Semua itu 
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berasal dari air yang jijik. Untuk itu Allah berfirman “dan 
Tuhanmu Maha Kuasa”.(Abdul-Rahman, 2009) 
Pada surah An-Nahl ayat 10-11 bahwa Allah 
memberikan anugerah kepada orang-orang yang beriman 
dengan menurunkan air kepada mereka. 
تُِسْيُمْوَن   فِْيِه  َشَجٌر  ِمْنهُ  َشَراٌب وَّ ْنهُ  م ِ لَُّكْم  الَِّذْيٖٓ اَْنَزَل ِمَن السََّمۤاِء َمۤاًء   ١٠هَُو 
ْيتُْوَن َوالنَِّخْيَل َواِْلَْعنَاَب َوِمْن ُكل ِ الثََّمٰرِتۗ اِنَّ فِْي ٰذِلَك  ْرَع َوالزَّ ِبُت لَُكْم ِبِه الزَّ يُْنْۢ
َيةً ِل قَْوٍم   ( 11-10: 16) النحل/ ١١يَّتَفَكَُّرْوَن َِلٰ
Artinya: “10. Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan 
dari langit untuk kamu, sebahagiannya menjadi minuman 
dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, 
yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu. 11. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air 
hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan 
segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang memikirkan.”(Thayyarah, 2013) 
 
2. Tumbuh-tumbuhan 
Maha Pemurah Allah yang menciptakan tumbuh-
tumbuhan yang menjadikan produsen makanan. Dalam daur 
makanan tumbuhan yang menciptakan makanan untuk 
makhluk hidup. Tumbuhan yang menyusun senyawa 
anorganik yang belum bisa mencukupi kebutuhan manusia dan 
binatang. Misalnya, karbonhidrat, protein, lemak, mineral dan 
vitamin. 
َبْتنَا فِْيَها ِمْن ُكل ِ َزْوجٍ َكِرْيٍم 
 (7-7: 26) الشعرۤاء/ ٧اََولَْم َيَرْوا اِلَى اِْلَْرِض َكْم اَْنْۢ
Artinya:“7. dan Apakah mereka tidak memperhatikan 
bumi, berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu 





Tanam Toga dalam Al-Qur’an 
1. Anggur  
Allah juga telah menyebut tanaman anggur dalam Al-Qur’an, 
ada sebuah kenikmatan yang diberikan kepada hamba-Nya, di 
dunia maupun di akhirat. Surah An-Nahl ayat 67, 
ِل قَْومٍ َومِ  َيةً  َِلٰ ٰذِلَك  فِْي  اِنَّ  َحَسنًۗا  ِرْزقًا  َسَكًرا وَّ ِمْنهُ  تَتَِّخذُْوَن  َواِْلَْعنَاِب  النَِّخْيِل  ثََمٰرِت   ْن 
 ( 67-67: 16) النحل/ ٦٧يَّْعِقلُْوَن 
Artinya: “67. dan dari buah korma dan anggur, kamu buat 
minimuman yang memabukkan dan rezki yang baik. 
Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.” 
Surah Al-Kahfi ayat 32 
ِبَنخْ  َحفَْفٰنُهَما  وَّ اَْعَناٍب  ِمْن  َجنَّتَْيِن  ِِلََحِدِهَما  َجعَْلنَا  ُجلَْيِن  رَّ ثًًَل  مَّ لَُهْم  َواْضِرْب  ٍل ۞ 
َجعَْلنَا َبْينَُهَما َزْرًعۗا   ( 32-32: 18) الكهف/ ٣٢وَّ
Artinya: “32. Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpa
maan dua orang laki-laki, Kami jadikan bagi seorang di antara 
keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggur dan Kami 
kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon korma dan di 
antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang.” 
 
2. Bawang merah dan bawang putih 
ِبُت  تُْنْۢ ا  ِممَّ لَنَا  يُْخِرْج  َربََّك  لَنَا  فَادْعُ  اِحٍد  وَّ َطعَاٍم  َعٰلى  نَّْصِبَر  لَْن  ٰيُمْوٰسى  قُْلتُْم  َواِذْ 
بَقْ  ِمْنْۢ  اَدْٰنى اِْلَْرُض  هَُو  الَِّذْي  اَتَْستَْبِدلُْوَن  قَاَل  َوَبَصِلَها ۗ  َوَعدَِسَها  َوفُْوِمَها  َوقِثَّۤاىَِٕها  ِلَها 
َواْلَمْسَكنَةُ  لَّةُ  الذ ِ َعلَْيِهُم  َوُضِرَبْت  َساَْلتُْم ۗ  ا  مَّ لَُكْم  فَِانَّ  ِمْصًرا  اِْهِبُطْوا  َخْيٌر ۗ  هَُو   بِالَِّذْي 
ِ ۗ َوبَۤاُءْو بِغََضٍب م ِ  َن بِغَْيِر اْلَحق  ِ َويَْقتُلُْوَن النَِّبي   ِ ۗ ٰذِلَك بِاَنَُّهْم َكانُْوا يَْكفُُرْوَن بِٰاٰيِت ّٰللاه َن ّٰللاه
َكانُْوا يَْعتَدُْوَن   ( 61-61: 2/البقرة)  ٦١ ٰࣖذِلَك بَِما َعَصْوا وَّ
Artinya: “61. dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, 
Kami tidak bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan 
saja. sebab itu mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhanmu, 
agar Dia mengeluarkan bagi Kami dari apa yang ditumbuhkan 
bumi, Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, 
kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata: 
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"Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai pengganti yang 
lebih baik ? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu 
memperoleh apa yang kamu minta". lalu ditimpahkanlah 
kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat 
kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi yang 
memang tidak dibenarkan. demikian itu (terjadi) karena mereka 




اٌنۚ  ُرمَّ َنْخٌل وَّ  ( 68-68: 55) الرحمن/ ٦٨فِْيِهَما فَاِكَهةٌ وَّ
Artinya: “68. di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-
buahan dan kurma serta delima.” ( Ar-Rohman: 68) 
 َ فَا َمۤاًءۚ  السََّمۤاِء  ِمَن  اَْنَزَل  الَِّذْيٖٓ  َخِضًرا َوهَُو  ِمْنهُ  فَاَْخَرْجنَا  َشْيٍء  ُكل ِ  َنبَاَت  ِبه   ْخَرْجنَا 
الزَّ  ْن اَْعنَاٍب وَّ َجنهٍت ِم  تََراِكبًۚا َوِمَن النَّْخِل ِمْن َطْلِعَها قِْنَواٌن دَاِنَيةٌ وَّ ْيتُْوَن نُّْخِرُج ِمْنهُ َحبًّا مُّ
َغْيَر ُمتََشاِبٍهۗ اُْنظُ  اَن ُمْشتَبًِها وَّ مَّ ٰيٍت ِل قَْوٍم َوالرُّ ٖٓ اِذَٖٓا اَثَْمَر َوَيْنِعه  ۗاِنَّ فِْي ٰذِلُكْم َِلٰ ا اِٰلى ثََمِره  ُرْوٖٓ
 ( 99-99: 6) اِلنعام/ ٩٩يُّْؤِمنُْوَن 
Artinya: “99. dan Dialah yang menurunkan air hujan dari 
langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam 
tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 
kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 






Hewan merupakan makhluk yang tidak memproduksi 
makanan sendiri. 
a. Hewan Ternak 
Hewan ternak merupakan salah satu nikmat Tuhan yang 
diberikan kepada umat-Nya. Banyak sekali manfaat dari hewan 
ternak, seperti kambing, ayam, sapi dan lain-lainnya. 
َمنَافُِع َوِمْنَها تَأُْكلُْوَن   ( 5-5: 16) النحل/ ٥َواِْلَْنعَاَم َخلَقََها لَُكْم فِْيَها ِدْفٌء وَّ
Artinyan: “dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk 
kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-
bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu makan.” (An-Nahl:5) 
b. Hewan yang ditunggangi 
Ada beberapa hewan yang dapat kita tunggangi dan menjadi 
transportasi. Munngkin di masa sekarang sudah canggih dan 
lebih modern. Pada masa keNabian hingga masa kerajaan alat 
transportasi mereka adalah hewan. Seperti, kuda yang menjadi 
alat transportasi dan juga kendaraan di medan perang. Dalam 
Al-Qur’an Allah menjelaskan ciptaan-Nya, sebagaimana 
firman-Nya; 
 َوَيْخلُُق َما َِل تَْعلَُمْوَن 
اْلَخْيَل َواْلبِغَاَل َواْلَحِمْيَر ِلتَْرَكبُْوَها َوِزْيَنةًۗ  ( 8-8: 16/) النحل  ٨وَّ
Artinya: “dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, 
agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. 
dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak 
mengetahuinya.”(An-Nahl:8) (Kompendium himpunan ayat-
ayat al-Quran yang berkaitan dengan biologi & kedoktoran, 
n.d.) 
c. Ikan 
Allah SWT menciptakan lautan dan menjadikannya 
kehidupan. Dalam lautan banyak sekali makhluk ciptaan Tuhan, 
seperti ikan, trumbu karang, dan juga banyak hewan laut 
lainnya. Ikan merupakan makhluk hidup yang hidup di lautan 
(air). Allah jadikan ikan sebagai sumber makanan manusia yang 
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mengandung zat-zat yang dibutuhkan manusia, seperti protein 
dan sebagainya. Allah juga jadikan ikan sebagai hiasan bagi 
manusia. Sebagaimana firman Allah; 
تَْلَبُسْونََهۚا وَ  ِحْلَيةً  تَْستَْخِرُجْوا ِمْنهُ  لَْحًما َطِريًّا وَّ ِلتَأُْكلُْوا ِمْنهُ  اْلَبْحَر  َر  تََرى َوهَُو الَِّذْي َسخَّ
 (14-14: 16) النحل/ ١٤ِله  َولَعَلَُّكْم تَْشُكُرْوَن اْلفُْلَك َمَواِخَر فِْيِه َوِلتَْبتَغُْوا ِمْن فَضْ 
Artinya:“dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan 
(untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya daging 
yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu 
perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-
Nya, dan supaya kamu bersyukur.”(An-Nahl ayat 14) 
(Kompendium himpunan ayat-ayat al-Quran yang berkaitan 
dengan biologi & kedoktoran, n.d.) 
 
PENUTUP 
 Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT  yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril As, secara 
mutawattir  dan diawali surah Al-Fatihah dan di akhiri surah An-Nas, 
bagi yang membacanya ataupun mendengarkannya merupakan 
ibadah. Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat islam yang menjadi 
panutan seluruh umat islam. Meskipun banyak isi Al-Qur’an yang 
tidak dapat diterima oleh akal.  
Biologi berasal dari bahasa bahasa Inggris yaitu Bio yang artinya 
kehidupandan logy artinya ilmu. Dalam bahasa Arab, biologi disebut 
‘ilm al-hayat yang memiliki arti sains kehidupan atau ilmu yang 
berkaitan dengan benda-benda yang hidup 
 Allah SWT menciptakan langit dan bumi beserta isinya 
dengan tujuan untuk beribadah kepada-Nya. Dan Allah tidak main-
main dengan ciptaan-Nya. Manusia diciptakan sebagai khalifah di 
bumi. 
يُّْفِسدُ  فِْيَها َمْن  ا اَتَْجعَُل  َخِلْيفَةً ۗ قَالُْوٖٓ اِن ِْي َجاِعٌل فِى اِْلَْرِض  ىَِٕكِة 
ۤ
ِلْلَمٰل َوَيْسِفُك َواِذْ قَاَل َربَُّك  فِْيَها 
َمۤاَءۚ َوَنْحُن نَُسب ُِح ِبَحْمِدَك َونُقَد ِسُ   ( 30-30: 2) البقرة/ ٣٠لََك ۗ قَاَل اِن ِْيٖٓ اَْعلَُم َما َِل تَْعلَُمْوَن  الد ِ
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Artinya: “30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui."(Al-Baqarah ayat 30) 
 Sebagai khalifah manusia harus menjaga segala ciptaan 
Allah. Dan selalu mensyukuri semua nikmat-nikmat yang Allah 
berikan. Allah menciptakan sesuatu dengan banyak sekali manfaat 
bagi lainnya. Dan ada juga yang yang merugikan seperti benalu. 
Akan tetapi semua itu adalah ciptaan Allah Yang Maha Esa. 
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Bumi Merupakang Salah Satu planet ciptaan Allah SWT yang 
ada di tata surya yang memilikiselubung yang berlapis-lapis.Bumi 
merupakan planet tempat tinggal mahluk hidupbeserta isinya , bumi 
tersusun dari beberapa lapisan , susunan material ,dan kekayaan dari 
alam yang ada di dalam bumi. Bumi juga melakukan perputaran 
yang terjadi untuk memutari porosnya yang disebut (Rotasi Bumi) 
dan bergerak mengelilingi matahari yang menjadi pusat dalam tata 
surya (Revolusi Bumi).oleh karena itu , proses pembentukan bumi 
ini juga tidak lepas dari proses pembentukan tata surya. 
Permulaan terbentuknya bumi awaslnya adalah sebagian 
gumpalan gas yang tercipta darimatahari.Gumpalan besar ini terus 
berputar. Dikarenakan suatu hal, sebagian gumpalan terlepas dan 
seperti terlempar sangat jauh namun ternyata gumpalan yang 
terlempar ini tetap bergerak berputar mengelilingi 
matahari.Gumpalan tetap berputar yang sudah terlepas tersebut akan 
mengalami proses pendinginan sehingga mengalami pemadatan, 
yang nantinya akan terbentuk menjadi planet-+planet . 
Artikel ini akan memaparkan poin-poin penting sebagai berikut: 
1. Sistem terbentuknya alam semesta dan terbentuknya 
bumi yang terkonfirmasi oleh ayat ayat Al-Qur’an. 
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2. Bumi dengan faktor-faktor pembentuknya yang sesuai 
dengan ayat-ayat Al Qur’an. 
 
PEMBAHASAN 
Pengertian Ilmu Kebumian 
Secara umum ilmu kebumian atau geosains adalah suatu 
istilah untuk kumpulan cabang-cabang ilmu yang mempelajari 
pembentukan Bumi. Secara istilah geosains berasal dari kata geologi 
yang berarti geo (Bumi) dan logos (Ilmu), sehingga geosains adalah 
sebuah ilmu yang mempelajari tentang Bumi secara keseluruhan. 
Teori pembentukan Bumi adalah berbagai pemikiran tentang 
teori-teori proses pembentukan bumi oleh para filosof yang ahli 
dalam bidang geoains ataupun astronomi yang digunakan sebagai 
asal atau sejarah terbentuknya Bumi. Banyak ilmuan yang 
menyimpulkan dan telah meneliti peristiwa proses terbentuknya 
Bumi, dengan berbagai teori dan hipoteses mereka yang masih di 
gunakan hingga saat ini. Sehingga teori-teori yang muncul banyak 
dalam berbagai versi yang menjelaskan tentang proses terjadinya tata 
surya termasuk Bumi. 
 
1. Teori Planetisimal Hypothesis 
Forest Ray Moulton, seorang yang ahli ilmu angkasa dari 
Amerika mengungkapkan bahwa Matahari terdiri atas massa gas 
yang bermassa sangat besar, pada waktu didekati sebuah 
bintang lain yang melintas didekatnya dengan kecepatan yang 
sangat tinggi dengan jarak dekat, sehingga beberap bagian 
massa gas Matahari ada yang tertarik keluar akibat grafitasi dari 
bintang yang telah melintasi Matahari tersebut. Beberapa  massa 
gas Matahari ada yang terpental dan tertarik keluar ada yang 
berada dilintasan bintang dan beberapa lainnya lagi ada yang 
melintas mengelilingi Matahari. Massa gas yang berputar 
mengelilingi Matahari menjadi dingin dan akan membentuk 
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cincin yang lama-kelamaan akan padat dan itu disebut sebagai 
planetisimal. Planetisimal yang telah terbentuk akan saling tari-
menarik sehingga terbentuk sebuah planet termasuk juga Bumi. 
 
2. Teori Tidal (Pasang Surut Gas) 
James Jeans dan Harold J. seorang ilmuan Inggris 
mengemukakan pada tahun 1918 teori Tidal. Mereka 
mengemukakan pada saat bintang melintasi daerah dekat 
dengan Matahari, sebagian massa Matahari tertarik keluar 
sehingga membentuk semacam (cerutu). Dari bagian yang 
membentuk cerutu ini akan menjadi dingin dan akan 
membentuk planet-planet juga termasuk Bumi. 
 
3. Teori Kuiper 
Gerald P. Kuiper menyatakan pendapatnya bahwa pada mulanya 
terdapat nebula berbentuk piringan cakram. Inti piringan 
tersebut disebut protomatahari, tetapi pada massa gas yang 
berputar pada protomatahari disebut sebagai protoplanet. Dalam 
teori ini G.P Kuipper juga memasukkan unsur-unsur ringan 
yaitu Hidrogen dan Helium. Inti protomatahri pada piringan 
menjadi sangat panas, namun pada protoplanet menjadi dingin. 
Unsur-unsur ringan tersebut menguap dan menjadi sebuah 
planet-planet. 
 
4. Teori Whipple 
Fred L. Whipple, astronomi dari Amerika mengemukakan 
bahwa terbentuknya tata surya terdiri dari gas dan kabut yang 
mengandung unsur Nitrogen yang sedikit kosmis dan berputar 
atau berotasi membentuk seperti sebuah piringan. Kabut kasar 
serta gas yang berputar pada sumbunya sangat cepat secara terus 
menerus inilah yang menyebabkan terjadinya penggumpalan 
massa zat tersebut yang akhirnya memadat, namun pada kabut 
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akan hancur atau terpental dan shilang. Gumpalan yang padat 
dan saling bertabrakan dan kemudian bentuklah planet-planet. 
 
5. Teori Big Bang 
Teori ini merupakan teori terakhir di temukan oleh para 
ilmuwan. Dalam teori Big Bang dikemukakan bahwa tata surya 
tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan malalui proses 
selama miliyaran tahun.Teori Big Bang menyatakan bahwa di 
alam semesta ini ada sebuah gumpalan kabut yang sangat besar 
dan berputar. Putaran kabut ini sangat cepat sehingga 
menyebabkan sebagian terpental lepas dari pusatnya. Teori ini, 
juga menyatakan bahwa ada sebuah bagian yang besar 
membentuk seperti cakram raksasa. Cakram besar inilah 
meledak dan membentuk nebula (asap) ini mendingan selama 
4,6 miliyar tahun. Dari proses inilah terbentuk Bima Sakti. Pada 
bagian-bagian kecil dari kabut tersebut akan mendingin dan 
memadat sehingga menjadi banyak planet-planet, salah satunya 
adalah Bumi. 
Ayat-ayat Al-Qur’an sebagai landasan utamailmuwan Muslim 
untuk memperkuat alasannya diantaranya: 
QS Al-A’raf [7]:185 
اَْن َعٰسٖٓى اَْن اََولَْم َيْنُظُرْوا فِْي َملَُكْوِت السَّٰمٰوِت َواِْلَْرِض َوَما  ُ ِمْن َشْيٍء وَّ َخلََق ّٰللاه
يُْؤِمنُْوَن   بَْعدَٗه  َحِدْيٍثْۢ   ِ فَبِاَي  اََجلُُهْمْۖ  اْقتََرَب  قَِد  اِلعراف/  ١٨٥يَُّكْوَن   (7  :185-
185 ) 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit 
dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan 
kemungkinan telah dekatnya kebinasaan mereka? Maka 
kepada berita manakah lagi mereka akan beriman sesudah 
Al-Qur’an itu?” 
Dalam QS Al-Baqarah[2]:164 
تَجْ  الَّتِْي  َواْلفُْلِك  َوالنََّهاِر  الَّْيِل  َواْختًَِلِف  َواِْلَْرِض  السَّٰمٰوِت  َخْلِق  فِْي  فِى اِنَّ  ِرْي 
ۤاٍء فَاَْحيَا ِبِه اِْلَْرَض بَْعدَ َمْوِت  ُ ِمَن السََّمۤاِء ِمْن مَّ َها اْلَبْحِر بَِما َيْنفَُع النَّاَس َوَمآٖ اَْنَزَل ّٰللاه
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ِر َبْيَن السََّمۤاِء َواِْلَرْ  ٰيحِ َوالسََّحاِب اْلُمَسخَّ تَْصِرْيِف الر ِ ِض َوَبثَّ فِْيَها ِمْن ُكل ِ دَۤابٍَّة ْۖ وَّ
ٰيٍت ِل قَْوٍم يَّْعِقلُْوَن   ( 164-164: 2) البقرة/ ١٦٤َِلٰ
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
pergantian malam dan siang, kapal yang berlayar dilaut 
dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang 
diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu 
dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia 
tebarkan didalamnya bermacam-macam binatang, dan 
perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 
dan bumi; (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.” 
Dalam QS. Fussilat 41]:11 
 ٖٓ قَالَتَا َكْرًهۗا  اَْو  َطْوًعا  اْئِتيَا  َوِلًْلَْرِض  لََها  فَقَاَل  دَُخاٌن  َوِهَي  السََّمۤاِء  اِلَى  اْستَٰوىٖٓ  ثُمَّ 
 ( 11-11: 41) فص لت/ ١١اَتَْينَا َطۤاىِِٕعْيَن 
“kemudian Dia menuju ke langit dan langit itu masih berupa 
asap…” 
Dari ayat Al-Qur’an diatas bahwa langit diciptakan 
dari sesuatu. Ibnu Rasid yang kita ketahui sebagai ilmuwan 
muslim yang rasional dan percaya atas apa yang telah 
dihasilkan oleh akal fikiran, tetapi dalam qidamnya alam, Ibn 
rasyid menyatakan bahwa hal itu tidak termasuk yang dapat 
ibaratkan dan dibuktikan dengan penelitian ilmiah, tetapi 
harus lewat pendengaran (wahyu). Para ilmuwan modern 
dalam menerangkan dan menjelaskan tentang penciptaan 
alam mereka berpegang pada teori Big Bang. Menurut teori 
Big Bang semesta alam terbentuk dalam singularis yang 
kemudian sekitar 15 miliyar tahun hancur lebur, pecah 
menjadi keping-keping sangat dahsyat. Pecahan-pecahan 
inilah terbentuk bintang-bintang, dan planet-planet. 
Dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang proses 
terbentuknya langit dan bumi. Bahwa penciptaannya 
disebutkan dalam enam masa, enam masa dalam Al-Qur’an 
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tidak bisa disamakan artinya dengan hari-hari yang dimiliki 
manusia, ia boleh lebih dari itu bahkan bisa lebih lama hal 
ini didukung oleh teori pengetahuan akan kemunculan 
makhluk-makhluk di bumi ‘setelah suhu di bumi menjadi 
stabil’ yang antara jarak satu dan lainnya mencapai ribuan 
tahun maka enam masa tersebut dapat kita andaikan sebagai 
jangka waktu yang begitu lama. Dalam Al-Qur’an QS An-
Nazi’at: 27-33, para ahli muslim mengambil kesimpulam 
bahwa terjadinya penciptaan langit dan bumi terjadi dalam 
enam masa atau enam periode. 
QS An-Nazi’at 27-33 : 
ىَهۙا َرفََع َسْمَكَها فَسَ  ٢٧َءاَْنتُْم اََشدُّ َخْلقًا اَِم السََّمۤاُء ۚ َبٰنىَهۗا  َواَْغَطَش لَْيلََها َواَْخَرَج  ٢٨وه
دَٰحىَهۗا    ٢٩ُضٰحىَهاْۖ   ٰذِلَك  بَْعدَ  َوَمْرٰعىَهاْۖ    ٣٠َواِْلَْرَض  َمۤاَءَها  ِمْنَها   ٣١اَْخَرَج 
 ( 33-27: 79) النهزٰعت/ ٣٣َمتَاًعا لَُّكْم َوِِلَْنعَاِمُكْمۗ  ٣٢َواْلِجبَاَل اَْرٰسىَهۙا 
“Apakah penciptaanmu yang kebih hebat ataukah langit yang 
telah dibangun-Nya? (27), Dia telah meninggikan 
bangunannya lalu menyempurnakannya (28), dan Dia 
menjadikan malamnya (gelap gulita) dan menjadikan 
singnya (terang benerang) (29), dan setelah itu bumi Dia 
hamparkan [30], darinya dia pancarkan mata air dan 
(ditumbuhkan) tumhuna-tumbuhannya (31), dan gunung-
gunung Dia pancangkan dengan teguh (32), (semua itu) 
untuk kesenanganmu dan hewan ternakmu(33).” 
 
1. Masa Pertama (QS. An-Nazi’at: 27) 
Pada masa atau periode ini, alam semesta terbentuk dari 
ledakakan yang sangat besar yang disebut teori Big Bang. 
Dari proses ledakan tersebut terbentuklan ruang dan 
waktu. Dari ledakan besar tersebut juga terbentuklah 
awan seperti kabut atau dukhan, ketika dukhan 
berkondensasi sambal berputar dan memadat hingga 
terbentuklah unsur Hidrogen dan Helium. 
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2. Masa Kedua (QS An-Nazi:at:28) 
Ayat ini menerangkang tentang proses pembentukan dan 
menyempurnakan, kata “meninggikan bangunan” yang 
memberikan makna bahwa alam semesta mengembang 
atau membesar, galaksi-galaksi makin menjauh dan langit 
semakin tinggi, sedangkan kata “menyempurnakan” 
memiliki arti bahwa alam ini tidak hanya begitu saja  
terbentuk, melainkan sebuah proses yang evolutif atau 
bertahap. 
3. Masa Ketiga (QS An-Nazi’at:29) 
Diayat ini menjelaskan “Dia menjadikan malamnya 
(gelap gulita) dan menjadikan singnya (terang benerang)” 
masa ini adalah masa dimana Matahari sebagai pusat 
sumber cahaya untuk kelangsungan hidup dan pada Bumi 
berotasi sehingga terjadilah siang dan malam. 
4. Masa Keempat (QS An-Nazi’at:30) 
Pada masa ini daratan Bumi terbentuk, pada zaman dulu 
telah terjadi tabrakan antara Matahari dan sebuah komet 
yang menyebabkan sebagian massa Matahari terlepas 
keluar. Massa yang terpental inilah menjadi planet 
termasuk Bumi. panghamparan yang dimaksud adalah 
pembentukan superkontinen (daratan raksasa) Pangaea 
dipermukaan Bumi. 
5. Masa Kelima (QS An-Nazi’at:31) 
Pada ayat ini menjelaskan bahwa dimana terjadi sebuah 
evolusi pada Bumi yang semula tidak ada air menjadi ada 
air, air tersebutt beasal dari komet yang menghantam 
Bumi, Hidrogen yang terdapat pada komet bereaksi 
dengan unsur-unsur yang ada di bumi dan terbentuklah 
uap air, uap air tersebut kemudian turun yang disebut 
sebagai hujan. Bukti air berasal dari komet adalah 
darisebuah rasio deuterium milik komet dan unsur 
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hidrogen pada air laut sama dengan rasio yang dimiliki 
pada komet, sehingga kehidupan semua berasal dari air, 
pada saat air telah ada maka bermuncullah kehidupan 
seperti tumbuh-tumbuhan. 
6. Masa Keenam (QS An-Nazi’at:32-33) 
Pada kata “gunung-gunung dipancangkan” artinya 
gunung terbentuk setelah ada daratan, air dan muncullah 
tumbuhan. Gunung memiliki fungsi sebagai pasak untk 
menyetabilkan goyangnya tanah akibat dari proses 
didalam kerak atau inti Bumi. 
 
1. Astronomi 
Pengertian astronomi secara umum ilmu tertua, yang 
telah diketahui dari peninggalan zaman dahulu seperti benda 
yang bersejarah  astronomi; seperti contoh yakni lingga dari 
Mesir dan Nubia, atau Stonehenge yang berasal dari 
Britania. Orang-orang yang dari berbagai peradaban awal 
yaitu seperti Babilonia, Tiongkok, Maya, India, dan Yunani. 
Walaupun memiliki sejarah yang begitu luas, Astronomi 
mampu berkembang sebagai cabang ilmu wawasan modern 
melalui sebuah temuannya itu teleskop. Sains dan Al-qur’an 
yaitu 2 kajian yang mempunyai hubungan yang baik  sama-
sama  berkaitan ataupun berlawanan. Sains untuk hasil 
gagasan otak  manusia berdasarkan  dengan  observasi 
ilmiah yang mempunyai kemajuan yang berkesinambungan 
juga mengalami perbaruan tetapi sebaliknya Al-Qur’an 
adalah sumber dari segala pengetahuan yang tak dapat 
diubah . Faham fungsi matahari yang terdiri dari 2 sudut 
pandang yang membuat kita berfikir secara kritis dan 
mendalam juga menambah wawasan dengan ilmu 
pengetahuan antara sains dan Al-Qur’an , juga dapat 
memahami dan menjelaskan fungsi benda langit yang 
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pengaruhnya sangat tinggi pada kehidupan manusia . 
Observasi yang dilakukan adalah observasi kualitatif yaitu 
jenis observasi pustaka , observasi ini memiliki tujuan agar 
dapat mengetahui amatan fungsi dari matahari dalam 
perspektif  sains dan Al-Qur’an . Dari hasil observasi ini 
peneliti menggunakan teknik analisis data. Hasil yang 
didapat dari pengalisis yaitu fungsi matahari dalam 
perspektif sains adalah ; sebagai tata surya dunia,sumber 
cahaya dan untuk perhitungan waktu. Fungsi matahari dalam 
perspektif Al-Qur’an adalah; untuk penunjuk waktu sholat, 
untuk penunjuk bayang-bayang dan untuk perhitungan. Hal 
ini telah dicantumkan dalam Al-Qur’an QS Yasin:38. 
ۗ َوالشَّْمُس   تَْجِرْي ِلُمْستَقَر ٍ لََّها
"Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. 




Oseanografi merupakan salah satu bagian dari ilmu 
kebumian. Kata oseanografi merupakangabungandari kata 
Yunani oceanus (samudra) dan graphos (uraian atau 
deskripsi). Arti dari kata Oseanografi secara sederhana 
merupakan suatu ilmu yang mempelajarimengenai lautan 
atau ilmu yang menceritakan tentang laut, baik bentuk, 
organisme, serta semua fenomena terjadi yang berhubungan 
dengan laut. 
Bumi beserta laut dan daratan yang ada di atasnya 
mengalami evolusi bentuk dan susunan dalam jangka waktu 
ratusan juta tahun. Pada tahap evolusi, benua dan lautan 
terbentuk secara bertahap. Teori mengenai pembentukan 
benua dan lautan dikemukakan oleh seorang ahli 
Meteorologi dan Geologi berkebangsaan Jerman, Alfred 
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Wagener (1880-1930). Dalam bukunya yang terbit pada 
tahun 1915 yang dapat diartikan “Asal Mula Benua dan 
Samudra”, Alfred Wagener mengemukakan hipotesis 
pergeseran benua “Continental Drift”. Teori ini menjelaskan 
bahwa benua dan lautan merupakan suatu hasil dari proses 
pergeseran benua pada masa lampau. Berdasarkan indikasi 
dan bukti, diperkirakan pada sekitar lebih dari 200 juta tahun 
lalu benua yang ada hanya satu, yaitu super benua “pangea”. 
Istilah tersebut merupakan bahasa Yunani yang 
mempunyaiarti “seluruhnya daratan”. Kemudian pada suatu 
masa di antara 150-100 juta tahun lalu benua tersebut 
terpecah menjadi beberapa bagian dan bagian itu bergerak 
saling menjauh di antara yang lainnya sehingga membentuk 
benua dan lautan seperti terihat pada saat ini. Hal mengenai 
laut juga tercantum dalam Al-Qur’an : 
خَ  فِْي  فِى اِنَّ  تَْجِرْي  الَّتِْي  َواْلفُْلِك  َوالنََّهاِر  الَّْيِل  َواْختًَِلِف  َواِْلَْرِض  السَّٰمٰوِت  ْلِق 
ۤاٍء فَاَْحيَا ِبِه اِْلَْرَض بَْعدَ َمْوِت  ُ ِمَن السََّمۤاِء ِمْن مَّ َها اْلَبْحِر بَِما َيْنفَُع النَّاَس َوَمآٖ اَْنَزَل ّٰللاه
ِر َبْيَن السََّمۤاِء َواِْلَْرِض َوَبثَّ فِْيَها ِمْن ُكل ِ دَ  ٰيحِ َوالسََّحاِب اْلُمَسخَّ تَْصِرْيِف الر ِ ۤابٍَّة ْۖ وَّ
ٰيٍت ِل قَْوٍم يَّْعِقلُْوَن   ( 164-164: 2) البقرة/ ١٦٤َِلٰ
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang 
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu 
Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia 
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; 
sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 
Allah) bagi kaum yang memikirkan.” (QS Al-Baqarah 
[2]:164) 
Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa 
penciptaan langit dan bumi dilakukan secara silih berganti, 
yang dimaksudkan bumi tersebut juga adalah lautan yang 
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merupakan tempat yang digunakan untuk menampung air 
yang merupakan komponen penting dalam hidup manusia. 
Allah SWT menciptakan laut sedemikian rupa sehingga 
terdapat bagian yang memiliki sisi yang berupa air asin dan 
air tawar yang bahkan keduanya tidak akan bercampur. Hal 
tersebut dijelaskan pada ayat Al-Qur’an : 
اْلَبْحَرْينِ  َمَرَج  الَِّذْي  َوهَُو  َبْينَُهَما ۞  َوَجعََل  اَُجاٌجۚ  ِمْلٌح  ٰهذَا  وَّ فَُراٌت  َعذٌْب  ٰهذَا   
ْحُجْوًرا  ِحْجًرا مَّ  ( 53-53: 25) الفرقان/ ٥٣َبْرَزًخا وَّ
“Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir 
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain 
asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding 
dan batas yang menghalangi.” (QS Al-Furqan [25]:53) 
Pada mulanya manfaat laut bagi manusia hanyalah 
sebatas untuk memenuhi kebutuhan sumber makanan dan 
sebagai jalur transportasi antar negara atau benua. Akan 
tetapi semakin berkembangnya teknologi dan peradaban 
manusia serta dengan kemajuan dibidang pengetahuan dan 
teknologi fungsi laut semakin bertambah. Allah SWT telah 
mencantumkan dalam Al-Qur’an mengenai manfaat laut bagi 
kehidupan manusia : 
الْ  َر  َسخَّ الَِّذْي  تَْلَبُسْونََهۚا َوهَُو  ِحْلَيةً  ِمْنهُ  تَْستَْخِرُجْوا  وَّ َطِريًّا  لَْحًما  ِمْنهُ  ِلتَأُْكلُْوا  َبْحَر 
تَْشُكُرْوَن   َولَعَلَُّكْم  فَْضِله   ِمْن  َوِلتَْبتَغُْوا  فِْيِه  َمَواِخَر  اْلفُْلَك  النحل/  ١٤َوتََرى   (16 :
14-14 ) 
“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar 
(ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan 
yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari 
karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.” (QS An-Nahl 
[16]:14) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah 
menciptakan lautan dengan penuh kenikmatan agar manusia 
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Yang dimaksud dengan Ilmu Geologi adalah ilmu 
yang berkaitan dengan pengamatan struktur batu-batuan 
yang ada di dalam bumi dan bentuk-bentuknya serta rekahan 
batu-batuan tersebut dan pengaruhnya. Sebagai sebuah ilmu, 
geologi  memiliki dasar dan banyak cabang dan yang akan 
menjadi pembahasan adalah isyarat ilmiah yang terdapat 
pada ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan kondisi 
geologi bumi. 
Para ahli geologi sempat melakukan yang namanya 
penelitian,yang salah satunya berkaitan dengan struktur bumi 
yang salah satunya adalah gunung,dari hasil penelitian itu 
dapat di simpulkan bahwa dengan adanya gunung-gunung 
ini, keseimbangan bumi dapat terjaga, sehingga bumi tidak 
terlalu condong ke salah satu arah di tengah-tengah alam 
raya yang melingkupinya.Fungsi gunung ini sudah tercantun 
di dalam QS  An-Nahl:15 Allah SWT berfirman: 
تَْهتَدُْوَنۙ   لَّعَلَُّكْم  ُسبًًُل  وَّ َواَْنٰهًرا  بُِكْم  تَِمْيدَ  اَْن  َرَواِسَي  اِْلَْرِض  فِى  )   ١٥َواَْلٰقى 
 ( 15-15: 16النحل/
“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya 
bumi itu tidak goncang bersama kamu, (dan Dia 
menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu 
mendapat petunjuk” 
Kata “an tamida bikum” menjelaskan fungsi gunung 
dalam menekan dan mengontrol pergerakan bumi sehingga 
keseimbangan gunung tersebut terjaga. 
Inilah petunjuk Al-Qur'an yang menjelaskan tentang 
fungsi gunung-gunung.Pada  bagian lain terdapat ayat yang 
menunjukkan adanya daratan rendah di permukaan 
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bumi.Contohnya disebutkan dalam Al-Qur'an terdapat 
wilayah sebagai tempat terjadinya peperangan antara 
Pasukan Romawi dan Pasukan Persia  yaitu lembah sungai 
Yordania, di mana pasukan Persia adalah yang memperoleh 
kemenangan. 
Penelitian dilakukan para ahli geologi yang 
menunjukkan bahwa lembah sungai Yordania saat itu 
merupakan daratan terendah apabila dibandingkan dengan 
daerah lain di belahan bumi . Hal tersebut yang terdapat pada 
QS Ar-Rum:1-3. Allah SWT berfirman: 
١اۤلۤم  ۚ   
“Alif Laam Miim” 
ْوُمۙ    ٢ُغِلَبِت الرُّ
“Telah dikalahkan bangsa Rumawi” 
ْنْۢ بَْعِد َغلَبِِهْم َسيَْغِلبُْوَنۙ  ٣فِْيٖٓ اَدْنَى اِْلَْرِض َوهُْم ِم   
“di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu 
akan menang” 
 
Al-Qur'an membahas mengenai lapisan bebatuan yang 
menjadi unsur terpenting sebagai struktur pembentukan 
bumi. Lapisan yang ada ini memanjang dari permukaan 
bumi hingga ke dalam perut bumi, terdiri dari berbagai 
macam tingkatan bebatuan yang mempunyai unsur fisika dan 
kimia tertentu. 
Pengelompokkan kondisi batuan terdiri dari berbagai 
macam batuan yang secara garis besar terbagi ke dalam tiga 
kelompok. Kelompok pertama yaitu batu api atau batu bara 
yang terbentuk dari magma yang mencuat dari dasar bumi 
dan kemudian membeku menjadi batu api atau yang biasa 
disebut batu bara, adapun terkadang magma tersebut dapat 
muncul ke permukaan bumi dan menjadi batu api yang 
terdapat pada bagian atas bumi. Kelompok kedua yaitu 
38 
 
batuan endapan yang terbentuk  di karenakan endapan unsur-
unsur batu yang terjadi melalui proses pengikisan dan 
pelapukan karena pengaruh udara atau air. Batuan endapan 
terbagi ke dalam batuan endapan mekanik yang terbentuk 
karena faktor endapan mekanik contohnya adalah sungai dan 
lautan. Batuan endapan kimiawi terbentuk karena proses 
endapan zat kimia tertentu contohnya seperti endapan 
karbonat kalsium. Batuan endapan biokimia terbentuk 
karena pengaruh makhluk hidup. Kelompok ketiga yaitu 
batuan metamorfik atau batu dengan bentuk yang dapat 
berubah-ubah di karenakan pengaruh tekanan udara, panas 
atau pengaruh keduanya. 
 
KESIMPULAN 
Bumi merupakan  planet yang mampu dan dapat dijadikan 
tempat tinggal oleh mahluk hidup. Proses terbentuknya planet bumi 
dan tatasurya kita merupakan kehendak dan kekuasaan Allah SWT, 
banyak pendapat tentang proses penciptaan bumi yang sejalan 
menurut sains dan Al Qur’an yaitu di awali dengan “dentuman” atau 
teori “BIGBANG” hal ini adalah sebuah konfirmasi kebenaran yang 
terjadi oleh Al Qur’an . Teori ilmu kebumian yang lain yang lain 
juga merupakan hal yang sama seperti Astronomi,Oseanografi,dan 
Geologi merupakan suatu penilitian dari sains dan banyak dari Al 
Qur’an Mengkonfirmasi kebenaran dari teori-teori tersebut . 
 
PENUTUP 
Demikian makalah yang pemakalah susun. Semoga 
bermanfaat bagi pembaca dan pemakalah sendiri, serta dapat 
mempertebal iman dan taqwa kepada Allah SWT yang telah 
memberikan akal dan pikiran sehingga kita dapat mempelajari lebih 
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PENDAHULUAN 
Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT  yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril As, secara mutawattir  
dan diawali surah Al-Fatihah dan di akhiri surah An-Nas, bagi yang 
membacanya ataupun mendengarkannya merupakan ibadah. Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup umat islam yang menjadi panutan 
seluruh umat islam. Meskipun banyak isi Al-Qur’an yang tidak dapat 
diterima oleh akal.  
Biologi berasal dari bahasa bahasa Inggris yaitu Bio yang 
artinya kehidupandan logy artinya ilmu. Dalam bahasa Arab, biologi 
disebut ‘ilm al-hayat yang memiliki arti sains kehidupan atau ilmu 
yang berkaitan dengan benda-benda yang hidup (Maksum et al., 
2017). Biologi merupakan ilmu yang mengkaji berbagai persoalan 
yang berkaitan dengan fenomena kehidupan makhluk hidup, misal 
interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya dari dimensi 
ruang dan waktu. Selain fenomena kehidupan Biologi juga 
mengklasifikasi makhluk hidupnya.  
Pada massa kejayaan islam, banyak tokoh ilmuan islam yang 
meneliti tentang ilmu-ilmu Sains. Pada massa Bani Umayyah ilmu 
Sains sangat berkembang pesat. Di dalam Al-Qur’an juga banyak 
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ayat-ayat yang menjelaskan tentang Sains. Al-Qur’an menjadi 
penegas dalam kehidupan.  
 
PEMBAHASAN 
Astronomi dalam Perspektif Al-Qur’an 
Perkembangan Ilmu Falak 
Studi kualitatif  tentang benda-benda  jagat raya,  memiliki 
dua istilah yang  populer disebut “ilmu falak” atau “ilmu astronomi” 
atau “astronomi” saja. Secara teoritis, dua istilah ini bermakna sama, 
namun dalam perkembangannya, dua istilah ini berbeda. Dalam 
khazanah Islam klasik (turats), ilmu falak dikenal dengan sebutan 
ilmu hai'ah. Ilmu Ha'aih yaitu ilmu yang mengkaji letak geometris 
benda-benda langit guna menentukan jadwal kapan seharusnya 
melakukan syari'at dan posisi benda-benda langit dari muka bumi. 
Ungkapan ini belum mendapatkan pengaruh dari luar sehingga 
membuahkan hasil dari inovasi para ilmuwan Muslim terhadap 
pengkajian benda-benda langit.  Sedangkan  “Falak”  berasal  dari  
bahasa  Arab  yang bermakna "orbit‟ atau "edar‟ (Manzhur, 2005), 
Sebagaimana yang terkandung di dalam surat Yasin ayat 40. 
بَِغْيلََهآٖاَْنتُدِْرَكاْلقََمَرَوَِلالَّْيلَُساِبقُالنََّهاِر َۗوُكلٌّفِ   ( 40-40: 36) ٰيۤس/  ٤٠ْيفَلٍَكيَّْسَبُحْوَن َِلالشَّْمُسَيْنْۢ
“tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun 
tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada 
garis edarnya.” 
Menurut Butar-Butar, kata “Falak” ini. tidak berasal dari 
bahasa Arab, melainkan hasil adopsi dari akar kata bahasa Babilonia 
yaitu "Pulukku‟ (Butar-Butar, 2017). Ilmu hai'ah seperti 
dikemukakan al-Mas'udi (w. 346/957) merupakan padanan istilah 
astronomi. Astronomi  sendiri  berasal  dan  berakar  dari  bahasa  
Yunani  yaitu "Astro‟ dan "Nomos‟. Astro berarti bintang sedangkan 
Nomos berarti "aturan". Istilah ini merujuk pada satu disiplin ilmu 
yang mengkaji benda-benda langit yaitu ilmu Astronomi (Mulyono 
& Abtokhi, 2006). Istilah astronomi ini juga disitir oleh ulama’ 
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peradaban Islam yaitu al- Khawarizmi dalam kitabnya “Mafatih al 
Ulum” (Kunci-Kunci Ilmu)  
Di peradaban Islam, selain ilmu hai'ah dan ilmu falak, masih 
terdapat istilah-istilah lain yang tetap digunakan sebagai satu disiplin 
ilmu, antara lain ilmu nujum, ahkam an-nujum, al-asthrūnūmiyā dan 
lain-lain. Namun dari semua istilah-istilah itu, istilah ilmu hai'ah 
lebih populer dan lebih banyak digunakan, dibanding istilah ilmu 
falak dan istilah-istilah lainnya. Namun di era kontemporer ini, 
istilah ilmu falak justru lebih populer digunakan, sedangkan ilmu 
hai'ah dan istilah-istilah lainnya hampir tidak dipakai lagi.  
Dalam dunia Astrofisikawan barat, telah memberikan minat 
yang lebih kepada pentingnya (Islamic Astronomy) astronomi islam. 
Hal ini dilakukan, karena hukum-hukum agama yang merujuk pada 
khazanah Islam tentang ilmu falak dan ilmu hai'ah. Kemudian 
peradaban Islam pada zaman kejayaannya juga mendapatkan 
inspirasi dari jasa tiga peradaban yaitu peradaban India, Persia dan 
Yunani. Pengetahuan astronomi yang diwariskan oleh ketiga 
peradaban itu bersifat teoretis dan sangat mistis-astrologis. Di 
peradaban Islam, astronomi dikembangkan menjadi lebih sistematik, 
kritis dan empiris. Hal ini ditandai dengan modifikasi serta 
pengadaan alat-alat astronomi sehingga menjadi lebih akurat demi 
kepentingan hukun syari'ah maupun kepentingan sehari-hari. 
Ilmu yang mengkaji perhitungan waktu dalam berbagai 
momentum ibadah sesungguhnya adalah ilmu mikat (ilm al-mīqāt) 
yaitu satu cabang disiplin astronomi mapan yang berkembang dan 
populer di peradaban Islam yang secara khusus mengkaji gerak 
benda-benda langit guna kepentingan penentuan waktu-waktu 
ibadah. 
Ketika Malam atau Siang 
Andai kita keluar rumah pada waktu malam dan 
memandangi keadaan sekeliling, yang tampak atau terasa adalah 
kegelapan. Langit jauh di atas kita pun tampak sebagai hamparan 
43 
 
luas hitam pekat yang dita. buri butiran-butiran kecil berkilauan, 
bintang-bintang, dan mungkin bulan. Selain gelap, pada malam hari, 
udara juga terasa lebih sejuk atau lebih dingin dibandingkan dengan 
udara pada siang hari. Inilah salah satu peristiwa yang pasti di alam 
malam senantiasa gelap dan siang terang benderang. Pertanyaan 
yang dapat dimunculkan, mengapa pada malam hari gelap dan pada 
siang hari terang benderang? Mengapa ada gelap dan ada terang?  
Semua orang yang pernah mendapat pelajaran IPA di bangku 
SMP menjawab, malam terjadi lantaran bagian bumi bersangkutan 
membelakangi matahari sehingga tidak mendapat sinar matahari dan 
gelap. Sementara itu, bagian bumi lainnya menghadap dan mendapat 
sinar matahari, maka menjadi terang benderang.  
Sekilas pertanyaan tersebut memang terjawab, tetapi tetap 
dapat ditanyakan lebih lanjut, mengapa demikian? Mengapa kita 
mengalami malam dan siang silih berganti? Jawabannya, karena 
bumi bulat dan berputar pada porosnya. Itu juga benar, tetapi 
mengapa harus ada malam dan siang, bukan malam saja atau siang 
saja? Barangkali pertanyaannya dapat diubah menjadi apakah tidak 
mungkin bumi hanya diliputi kegelapan yang berarti malam terus-
menerus, sebagaimana disinggung QS Al-Qashash (28): 71 
ِ يَأِْت  ُ َعلَْيُكُم الَّْيَل َسْرَمدًا اِٰلى َيْوِم اْلِقٰيَمِة َمْن اِٰلهٌ َغْيُر ّٰللاه ْيُكْم ِبِضيَۤاٍء ۗ اَفًََل قُْل اََرَءْيتُْم اِْن َجعََل ّٰللاه
 ( 71-71: 28) القصص/  ٧١تَْسَمعُْوَن 
“Katakanlah: "Terangkanlah kepadaKu, jika Allah menjadikan 
untukmu malam itu terus menerus sampai hari kiamat, siapakah 
Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang 






Artinya, perputaran bumi mengelilingi tidak menimbulkan 
perubahan keadaan malam dan siang. Meski bumi berotasi, bumi 
terus mengalami malam atau siang saja. Jika tidak, mengapa? Jika 
mungkin, bagaimana‘? Sebagaimana banyak fenomena alam lainnya, 
peristiwa malam dan siang dengan gelap dan terangnya dianggap hal 
yang biasa dan wajar oleh kebanyakan manusia. Namun, segelintir 
orang tertentu terusik dan mencurahkan perhatian serta 
mendedikasikan hidupnya untuk menyibak rahasia malam dan siang. 
Mereka itu adalah para astronom, astrofisikawan, atau kosmolog. 
Bumi dapat saja selalu dalam keadaan malam tanpa siang. 
Bumi akan selalu ada dalam keadaan malam dan gelap jika posisi 
bumi cukup jauh dari matahari. Misalnya, bumi menempati posisi 
Saturnus yang jaraknya terhadap matahari sekitar sepuluh kali jarak 
bumi-matahari, apalagi menempati posisi Neptunus, planet terluar 
dalam tata surya kita, yang jaraknya sekitar tiga puluh kali jarak 
bumi-matahari.  
Jika posisi bumi dari matahari cukup jauh, intensitas sinar 
matahari pada permukaan yang menghadap matahari tidak cukup 
besar untuk menjadikannya terang benderang. Karena itu, pada 
permukaan yang membelakangi dan permukaan yang menghadap 
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matahari tidak mempunyai perbedaan intensitas sinar yang berarti. 
Jika bumi menempati posisi Saturnus, intensitas sinar permukaan 
yang menghadap matahari hanya seperseratus kali intensitas siang 
pada posisi bumi saat ini, dan satu per sembilan ratus kali jika 
menempati posisi Neptunus. Kita tahu bahwa intensitas berbanding 
terbalik dengan kuadrat jarak. Akibatnya, kedua permukaan yang 
membelakangi maupun yang menghadap akan selalu gelap, yang 
berarti senantiasa malam.  
Dari uraian tersebut, fenomena malam dan siang di muka 
bumi menegaskan bahwa jarak antara bumi adalah jarak ideal bagi 
planet, tidak terlalu dekat dan tidak terlalu jauh. Terlalu dekat 
menyebabkan siang yang sangat panas dan kehidupan menjadi sukar 
berlangsung. Jika bumi menempati Venus, maka intensitas panas 
berlipat dua kali; sedangkan jika menempati Merkurius, menjadi 
enam kali intensitas panas bumi. Demikian pula jika bumi terlalu 
jauh dari matahari. Jika bumi di Saturnus, suhunya menjadi seratus 
kali, sedangkan di Neptunus menjadi sembilan ratus kali, lebih 




Pembahasan tentang alam semesta memberitahukan bahwa 
tidak akan pernah berakhir dan akan selalu menarik untuk 
didiskusikan, karena objek pembahasan merupakan sumber 
pengetahuan maka hal itu pun akan selalu menarik untuk diteliti. 
Ayat-Ayat AlQur’an juga membicarakan tentang bagaimana alam 
semesta itu terbentuk serta latar belakang kejadiannya. Dalam surah 
Al-Mu’min ayat 57, menjelaskan tentang periode penciptaan alam 
memakan waktu yang relatif lama.  
Awal penciptaan bumi dengan segala isinya terjadi dalam 
enam periode, dan setiap periodenya belum diketahui berapa ribu 
tahun. Menurut Astrofisikawan dan kosmolog,menemukan inspirasi 
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penciptaan alam semesta dengan peristiwa Big Bangyang merujuk 
pada Surat Al Anbiya’ ayat 30 yaitu ledakan dan letusan besar 
sebagai awal pertanda terbentuknya ruang dan waktutermasuk 
materi. Kemudian ayat selanjutnya memberi petunjuk pengembangan 
jagat rayasehingga benda-benda langit makin berpencar. Hal ini 
memberikan inspirasi bahwa pembentukan benda langit bukanlah 
proses sekali jadi, tetapi proses evolusi (perubahan bertahap). Pada 
ayat ke 30 menjelaskan proses evolusi di bumi setelah bulan 
terbentuk dari lemparan sebagian lempengan bumi karena tumbukan 
dengan materi langit lainnya, dan bumi dihamparkan saat lempeng 
benua besar pangea mulai terpecah tetapi bisa jadi lebih tua dari 
pangea.  
Dalam Al Qur’an juga menjelaskan tentang ilmu falak atau 
ilmu yang mempelajari lintasan benda-benda langit yang bergerak 
pada orbitnya.Penelaahan berbagai benda-benda angkasakhususnya 
bumi, bulan, dan matahari. Manusia dapat mengetahui dan 
memanfaatkan banyak hal. Ilmu ini selalu ada dan dibutuhkan dalam 
kehidupan manusia dan selalu dibicarakan orang di setiap waktu. Hal 
demikian mengingat betapa penting dan menariknya ilmu ini. 
Subjek pembahasan utama ilmu falak atau astronomi dalam 
Islam adalah bumi dan matahari. Dan secara pastifenomena kosmis 
dari dua barang angkasa itu menjadi perantara batas waktu seorang 
muslim menjalankan syari’ahnya, diperkuat juga dengan berbagai 
Nash Al Qur'an dan As Sunah. Pembahasan ilmu falak dalam Islam 
meliputi hal-hal berikut: (1) Pembahasan awal bulan Qamariah 
(terutama Ramadan, Syawal dan Zulhijah), (2) Pembahasan waktu-
waktu salat, (3) Pembahasan arah kiblat, (4) Pembahasan kapan dan 
dimana terjadinya gerhana (gerhana matahari dan gerhana bulan). 
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PENDAHULUAN 
Alam yang sangat luas dan indah ini adalah hasil lukisan dari 
Sang Maha Kuasa. Begitu detailnya setiap benda dan makhluk yang 
Ia ciptakan. Ia menciptakan segala seuatu sarat dengan makna, tidak 
ada satu saja benda yang Ia ciptakan tanpa memiliki arti. Tugas kita 
sebagai hamban-Nya adalah mentafakuri apa yang telah Allah 
ciptakan sehingga timbul keimana dan ketaqwaan yang mendalam 
pada benak kita. Mentafakuri apa yang Allah ciptakan adalah sebuah 
bentuk ibadah, yakni mengkaji apa yang telah Allah tuangkan dalam 
kalam-Nya al-Quranul kariim. Seperti apa ang telah Allah firmankan 
dalam al-Quran surat al-Alaq ayat 1-5: 
ْنَساَن ِمْن َعلٍَقۚ  ١اِْقَرأْ بِاْسِم َرب َِك الَِّذْي َخلََقۚ  قَلَِمۙ الَِّذْي َعلََّم بِالْ  ٣اِْقَرأْ َوَربَُّك اِْلَْكَرُمۙ  ٢َخلََق اِْلِ
ْنَساَن َما لَْم يَْعلَْمۗ  ٤   ٥َعلََّم اِْلِ
Terjemahan:  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan 





Dalam ayat tersebut, Allah menegaskan kepada kita “bacalah” 
hal kecil yang dapat mengubah dunia. Dengan membaca berarti kita 
telah melalui banyak proses hingga hasil itu benar adanya. Saat kita 
memulai dengan membaca di sinilah hal-hal yang lainnya pun akan 
turut andil. Selepas kita membaca, kita akan berpikir, meneliti, 
menganalisis, dan menelaah suatu hal yan kita baca. Hal-hal inilah 
yang termasuk dalam kegiatan mentafakuri alam semesta.  
Sudah jelas, Al-Quran adalah sumber dari segala ilmu yang ada, 
tetapi meskipun al-Quran adalah sumber segala ilmu kita harus 
mengkajinya dengan benar agar mendapatkan hasil yang benar dan 
tidak salah mengkaji.  
Lalu bagaimana dengan ilmu kimia? Al-Quran banyak memberi 
sumber melalui ayat-ayat di dalamnya mengenai terbentuknya awan, 
bagaimana petir dapat terjadi, siklus air, dan unsur-unsur yang 
terdapat dalam obat seribu khasiat, yaitu madu. Dalam surat an-Nahl 
ayat 68-69, Allah berfirman: 
ا يَْعِرُشْوَنۙ َواَ  ِمَن الشََّجِر َوِممَّ ثُمَّ ُكِلْي  ٦٨ْوٰحى َربَُّك اِلَى النَّْحِل اَِن اتَِّخِذْي ِمَن اْلِجبَاِل بُيُْوتًا وَّ
اَْلَوانُٗه ْۖفِْيهِ  ْختَِلٌف  مُّ َشَراٌب  بُُطْونَِها  ِمْنْۢ  َيْخُرُج  ذُلًًُلۗ  َرب ِِك  ُسبَُل  فَاْسلُِكْي  الثََّمٰرِت  ُكل ِ  فَۤاٌء شِ   ِمْن 
َيةً ل ِقَْوٍم يَّتَفَكَُّرْوَن   ( 69-68: 16) النحل/ ٦٩ِل لنَّاِسۗ اِنَّ فِْي ٰذِلَك َِلٰ
Terjemahan:  
“Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di 
gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 
dibikin manusia. kemudian makanlah dari segala (macam) buah-
buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 
(bagimu).” Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang 
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
berpikir.” (An-Nahl/16:68-69) 
Sudah jelas, dalam ayat ini Allah menyerukan kepada 
hamba-hambanya bahwa madu adalah obat alami yang dapat 
menyembuhkan berbagai penyakit. Di dalam madu terdapat banyak 
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khasiat antara lain, vitamin E dan C, asam amino, serta mineral 
(seperti zinc, zat besi, gula, antivoksidan, flavonoid, fenolat, dan air). 
Artikel ini akan memaparkan poin-poin penting sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana sudut pandang Al-Quran mengenai ilmu fisika dan 
kimia. 





 Berapa cepatkah cahaya berjalan? Kecepatan cahaya adalah 
kecepatan cahay merupakan kecepatan yang paling tinggi di alam 
semesta ini. tidak ada kecepatan lain yang kecepatannya melebihi 
cahaya. Dari sini kita dapat berpikir bahwa sifat cahaya sangatlah 
luar biasa, mungkin dari sinilah Allah mengangkat derajat cahaya 
sebagai sesuatu yang sangat istimewa, dan tidak ada sesuatu apapun 
yang melebihi sifat-sifat Allah. 
Ilmuwan yang lain pun melakukan penelitian tentang cahaya. 
Pada tahun 1675, Ole Roemer asal Denmark menyebutkan bahwa 
laju cahaya adalah 2 × 108𝑚/𝑑𝑒𝑡. Lalu pada tahun 1725, James 
Bradley asal Inggris mendapatkan laju cahaya adalah 3 × 108𝑚/
𝑑𝑒𝑡. Lanjut pada tahun 1849, Hippolyte Louis Fizeau asalh Prancis 
mendapatkan laju cahaya kira-kira 3,13 × 108𝑚/𝑑𝑒𝑡. Dan 
Michelson dari Amerika mendapatkan laju cahaya sebesar 2,998 ×
108𝑚/𝑑𝑒𝑡. Nilai presisinya adalah299.792.458 meter per detik 
(kira-kira3,00×108 m/s). 
Dari ilmuwan berbeda yang berada di Mesir, beliau adalah 
Dr. Mansour Hassab Elnaby menemukan cara untuk mengetahui laju 
cahay yang bersumber pada kitab suci al-Quran. Dalam surat as-
Sajadah ayat 5: 
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ا تَعُدُّ يُدَب ُِر  مَّ  ٥ْوَن اِْلَْمَر ِمَن السََّمۤاِء اِلَى اِْلَْرِض ثُمَّ يَْعُرُج اِلَْيِه فِْي َيْوٍم َكاَن ِمْقدَاُرٗهٖٓ اَْلَف َسَنٍة ِم 
 ( 5-5: 32) الس جدة/
Terjemahan:  
“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.” (As-
Sajdah/32:5) 
Berdasarkan ayat ini jarak yang ditempuh suatu urusan 
dalam satu hari sama dengan 1000 tahun atau 12000 bulan. Dapat 
disimbolkan dengan 𝑐 × 𝑡 = 12000 𝑙 
Di mana : c = kecepatan suatu urusan 
  t = waktu dalam sehari 
l = panjang edaran bulan selama sebulan 
Menurut kalender sideral (kalender yang verdasarkan 
pergerakan relatif bulan dan matahari terhadap bintang dan alam 
semesta) 1 hari = 23 jam 56 menit 4.0906 detik atau 86164.0906 
detik. Sedangkan kecepatan bulan sendiri ada dua tipe: 






2 ×  3,14162 ×  655,71986
384.262
= 3682,07 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚 
R = jari-jari revolusi bulan = 384.264 km 
T = periode revolusi bulan =  655,71986 jam 
2. Kecepatan relatif bulan terhadap bintang dan alam semesta 
(menurut perhitungan Einstein). 
Rumus 𝑣 = 𝑣𝑒 × cos 𝛼 
Dimana 𝛼 adalah sudut yang dibentuk oleh revolusi 
bumi selama satu bulan sideral. 𝛼 = 26,92848. 
Jadi:𝐶 × 𝑡 = 12.000 𝑙 
 = 12.000 𝑣 × 𝑇 
  = 12.000 (𝑣𝑒 × cos 𝛼) 𝑇 
𝐶 = 12.000 (𝑣𝑒 × cos 𝛼) 𝑇 /𝑡 
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= 12.000 x 3.682,07 x 0,89157 x 655,71986/ 
86.164,0906 
 = 299.792,5 km/det. 
Dari perhitungan ini, dapat kita simpulkan bahwa nilai 
laju cahaya menggunakan kajian dalam al-Quran memiliki nilai 
yang akurat.  
 
1. Sholat dalam Perspektif Fisika 
Sholat adalah ibadah wajib yang harus kita lakukan bagi tiap 
insan yang masih hidup. Lalu bagaimana sudut pandang fisika 
membahas tentang sholat dan berhubungan dengan fenomena 
kealaman? 
Alam semesta selalu bertasbih dan bersujud pada Allah. Dalam 
al-Quran surat al-Isra’ ayat 44, Allah berfirman: 
ْبُع َواِْلَْرُض َومَ  ِبَحْمِده  َوٰلِكْن ِلَّ تَُسب ُِح لَهُ السَّٰمٰوُت السَّ ْن َشْيٍء اِِلَّ يَُسب ُِح  ْن فِْيِهنَّۗ َواِْن ِم 
 ( 44-44: 17) اِلسرۤاء/ ٤٤تَْفقَُهْوَن تَْسِبْيَحُهْمۗ اِنَّٗه َكاَن َحِلْيًما َغفُْوًرا 
Terjemahan:  
“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya 
bertasbih kepada Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan 
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti tasbih 
mereka. Sungguh, Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun.” (Al-
Isra'/17:44) 
Alam semesta bertasbih dan bersujud kpada Allah adalah 
suatu bentuk cara mereka tundauk dan patuh terhadap perintah-Nya 
pada hukum alam atau snnatullah. Alam semesta selalu bergerak 
dan gerakan dari alam semesta ini adalah gerak rotasi dan revolusi. 
Gerakan ini dilakukan mulai dari atom penyusunnya, tata surya 
hingga galaksi. 
Jadi cara alam semesta untu tunduk dan patuh pada Allah 
dengan cara bertasbih dan bersujud, lalu apa kaitannya dengan 




َ ِذْكًرا َكِثْيًرۙا  ٰاَمنُوا اذُْكُروا ّٰللاه الَِّذْيَن  َسب ُِحوْ  ٤١ٰيٖٓاَيَُّها  اَِصْيًًل وَّ وَّ بُْكَرةً  : 33) اِلحزاب/  ٤٢هُ 
41-42 ) 
Terjemahan:  
“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan 
mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya. dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada waktu pagi dan petang.” (Al-Ahzab/33:41-42) 
Gerakan sholat pada manusia dan gerakan perputaran alam 
semesta memiliki kesamaan dalam hubungan gerakan yang sama 
secara matematis, yaitu dalam hal geometris. Manusia bertasbih dan 
bersujud dengansholat sedangkan alam semesta bertasbih dan 
bersujud dengan cara rotasi dan revolusi. Rotasi dan revolusi 
memiliki sudut tempuh pada satu periodenya, yaitu 360°. Hal ini 
memiliki kesamman pada sholat dlam setiap rakaatnya, yaitu: 
Takbiratul Ihram : 0° 
Rukuk   : 90° 
I’tidal   : 180° 
Sujud   : 90° 
Jumlah ini menegaskan bahwa gerakan sholat berkaitan dengan 
gerakan alam.Jadi semua yang ada di alam pasti berkaitan dengan 
kehidupan kita. Ingatkah sebuah hadits yang mengatakan 
“Beribadahlah kamu seolah-olah melihat Allah, apabila tidak bisa 
anggaplah seolah-olah kamu dilihat oleh Allah.” 
 
Kimia 
1. Besi dalam Al-Qur’an dan Sains Kimia 
Besi adalah salah satu elemen kimiawi yang dapat ditemui pada 
hampir setiap tempat di muka bumi. Dalam KBBI, besi adalah logam 
yang keras dan kuat serta banyak sekali gunanya. Besi merupakan 
logam mineral yang tidak tembus pandang serta dapat menjadi 
penghantar panas dan arus listrik. Dalam ilmu alam, besi berarti 
unsur kimia yang bersimbol Fe (dari bahasa Latin: ferum) dan 
bernomor atom 26. Besi juga sudah diterangkan dalam al-Qur’an 
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bahwa banyak manfaatnya bagi kehidupan manusia di muka bumi. 
Seperti halnya jika kekurangan atau kelebihan besi dalam tubuh. Jika 
kelebihan besi maka akan menimbulkan efek samping pada 
gastrointestinal, seperti merasa tidak enak pada ulu hati, muntah, dan 
diare. Adapun jika kekurangan zat besi dapat menimbulkan angka 
peningkatan kesakitan pada wanita hamil dan anemia normocytic 
hipokrom, dan terganggunya pembentukan eritrosit. Maka dari itu 
pengonsumsian zat besi harus seimbang agar tidak terjadi hal – hal 
yang tidak diinginkan dan menjaga keseimbangan tubuh.  
Adapun besi adalah al-Quran Surat al-Hadid ayat 25 yang 
termasuk surah madaniah dan surah ke-57: 
النَّاسُ  ِليَقُْوَم  َواْلِمْيَزاَن  اْلِكٰتَب  َمعَُهُم  َواَْنَزْلنَا  بِاْلَبي ِٰنِت  ُرُسلَنَا  اَْرَسْلنَا  اْلَحِدْيدَ لَقَدْ  َواَْنَزْلنَا  بِاْلِقْسِطۚ   
َ قَوِ  ُ َمْن يَّْنُصُرٗه َوُرُسلَٗه بِاْلغَْيِبۗ اِنَّ ّٰللاه َمنَافُِع ِللنَّاِس َوِليَْعلََم ّٰللاه )  ٢٥ ࣖيٌّ َعِزْيٌز فِْيِه بَأٌْس َشِدْيدٌ وَّ
 ( 25-25: 57/الحديد
Terjemahan:  
“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-
bukti yang nyata dan kami turunkan bersama mereka kitab dan 
neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Dan Kami 
menciptakan besi yang mempunyai kekuatan, hebat dan banyak 
manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang 
menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak 
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat, Mahaperkasa.” (Al-
Hadid/57:25) 
Dalam surah ini ada 2 poin penting yang dapat dikaji ilmiah 
yaitu pada ayat25. Pertama yaitu kalimat waanzalnal hadida dan 
yang kedua yaitu kalimat fiihi ba’ sun syahiidun. Dalam kalimat 
pertamaini disebutkan bahwa waanzalnal hadida mempunyai arti 
“dan kami menurunkan besi” yang terdapat dalam surah as-saba’ 
ayat 10-11: 
ِمنَّا فَْضًًلۗ  اْلَحِدْيدَۙ ۞ َولَقَدْ ٰاتَْينَا دَاٗودَ  ْيَر َۚواَلَنَّا لَهُ  بِْي َمعَٗه َوالطَّ ِ اَِن اْعَمْل ٰسبِٰغٍت  ١٠ ٰيِجبَاُل اَو 





“Dan sungguh, Telah Kami berikan kepada Dawud karunia dari 
Kami. (Kami berfirman), “Wahai gunung-gunung dan burung-
burung! Bertasbihlah berulang-ulang bersama Dawud,” dan Kami 
telah melunakkan besi untuknya. (Yaitu)buatlah baju besi yang 
besar-besar dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah kebajikan. 
Sungguh, Aku Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
(Saba'/34:10-11) 
Dan dalam surah saba’ tersebut disebutkan bahwa besi yang 
dimaksud adalah baju-baju besi. Poin kedua dalam surah al-Hadid 
ayat 25 ini yaitu fiihi ba’ sun syahiidun (padanya terdapat kekuatan 
yang hebat). Besi memiliki manfaat yang sangat tinggi dalam 
kehidupan manusia, dari mulai barang rumah tangga, industri sampai 
peralatan militer. Kehebatan besi dapat terungkap melalui kebesaran 
Allah dan bukti kasih sayang terhadap makhluknya, yaitu Allah telah 
mendesain bumi yang dilindungi oleh Sabuk Van Allen yang 
terbentuk dari inti bumi yang besar, yaitu Besi dan Nikel. 
Hal yang menarik dari besi adalah surat al-Hadid merupakan 
surat ke 57 sedangkan nilai numerik  dari kata “hadid” adalah 26, ini 
sesuai dengan nomor atom besi. 
 
2. Hujan 
Hujan adalah suatu fenomena yang lumrah terjadi di negara kita, 
pernahkah kita berpikir bagaimana sudut pandang l-Quran dalam 
menanggapi fenomena hujan? Dalam al-Quran surat at-Thaariq ayat 
11, Allah berfirman: 
ْجعِۙ َوالسََّمۤاِء   ( 11-11: 86) الطارق/  ١١ذَاِت الرَّ
Terjemahan:  
“Demi langit yang mengandung hujan.” (At-Tariq/86:11) 
Kita telah mengetahui, bahwa atmosfer yang ada di langit 
terdiri dari beberapa lapisan. Setiap lapisan mengandung fungsi 
penting. Yang mana pada lapisan tropsfer terdapat debu, air, dan 
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awan. Partikel-partikel inilah yang selanjutnya menjadi cikal bakal 
bagamana terbentuknya hujan. Hujan adalah fenomena alam yang 
memebrikan suatu rezeki dan untuk kehidupan makhluk hidup di 
bumi. Dalam surat al-Hijr ayat 22, Allah berfirman: 
ِبٰخِزِنيْ  لَٗه  اَْنتُْم  َوَمآٖ  فَاَْسقَْيٰنُكُمْوهُۚ  َمۤاًء  السََّمۤاِء  ِمَن  فَاَْنَزْلنَا  لََواقَِح  ٰيَح  الر ِ )   ٢٢َن  َواَْرَسْلنَا 
 ( 22-22: 15الحجر/
Terjemahan:  
“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan dan Kami 
turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan (air) 
itu, dan bukanlah kamu yang menyimpannya.” (Al-Hijr/15:22) 
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa fase pertama dalam 
pembentukan hujan adalah angin. Hingga pada awal abad ke-20, 
satu-satunya hubungan antara angin dan awan adalah angin hanya 
menggerakkan awan agar dapat berkumpul dan terjadilah hujan. 
Penemuan ilmu meteorologi modern telah menunjukkan adanya 
peranan “mengawinkan” dari angin dalam pembentukan hujan. 
Apa yang dimaksudkan “mengawinkan”? di atas permukaan 
laut dan samudera, gelembug udara yang tak terhitng jumlahnya 
terbentuk karena pembentukan buih. Pada saat ibuih atau 
gelembung-gelembung ini pecah, maka ribuan partikle kecil yang 
disebut aerosol bercampur dengan dwbu daratan dan terbawa oleh 
angin, lalu terbawa ke lapisan atmosfer. Selanjutnya partikel-partikel 
ini dibawa lebih tinggi oleh angin dan bertemu dengan uap air. Uap 
air mengembun dan berubah menjadi butiran-butiran air. Butiran-
butiran air ini akan berkumpul dan membentuk awan, lalu kemudian 
jatuh ke bumi dala bentuk hujan.  
Peranan utama angin dalam pembentkan hujan telah 
disebutkan empat belas abad silam oleh Allah melalui al-Quran, 
ketika orang-orang hanya mengetahui sedikit saja tentang fenomena 
suatu alam dapat terjadi. 
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Pada surat lain, yaitu surat az-Zukhruf ayat 11, Allah 
memberitahukan bahwa hujan turun ke bumi berdasarkan kadar yang 
telah Allah tentukan. Berikut firman-Nya: 
َل ِمَن السََّمۤاِء َمۤاًءْۢ بِقَدٍَرۚ فَاَْنَشْرنَا ِبه  بَْلدَةً  ْيتًا ۚ َكٰذِلَك تُْخَرُجْوَن َوالَِّذْي َنزَّ : 43) الزخرف/ ١١مَّ
11-11 ) 
Terjemahan: 
“Dan yang menurunkan air dari langit menurut ukuran (yang 
diperlukan) lalu dengan air itu Kami hidupkan negeri yang mati 




Fisika dan kimia adalah ilmu eksak yang banyak kaitannya 
dengan kehidupan sehar-hari kita dan juga dengan al-Quran. Banyak 
fenomena-fenomena alam di alam semesta ini yang terjadi bukan 
karena suatu kebetulan, melainkan semuanya telah terkonsep oleh 
Allah. Al-Quran adalah litelatur yang akan menjawab semua 
persoalan manusia dan alam semesta. Banyak bukti-bukti yang telah 
Allah tuangkan dalam kalam-Nya yang indah nan tiada 
terbandingkan. Mengintegrasikan ayat-ayat al-Quran dan menjadikan 
ayat-ayat al-Quran sebagai sumber penelitian bukanlah suatu hal 
yang tabu untuk dilakukan. Kerena saat ini telah banyak ilmuwan 
muslim yang melakukannya, bahkan tak jarang ilmuwan non muslim 
pun tertarik melakukannya. Banyak para ilmuwan non muslim yang 
melakukan riset penelitiannya menggunakan al-Quran sebagai 
sumbernya, bahkan tak sediki dari mereka yang terketuk dan 
akhirnya memeluk agama Islam.  
Sebagai generasi milenial yang saat ini dimana jaman telah 
kaya akan teknologi sangat memudahkan kita untu melakukan riset 
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PENDAHULUAN 
Usaha utama untuk melestarikan Hadits bermacam-macam 
dan sesuai dengan tuntutan zamannya. Walaupun demikian, ada 
beberapa usaha yang terus berkembang dari generasi kegenerasi, 
yakni mempelajari, meneliti, memahami dan menyebarkan 
pengetahuan yang berkaitan dengan Hadist.  
Agama Islam sebagai agama produk Ilahi adalah agama yang benar 
dan sempurna dimana Allah telah melimpahkan karunia nikmat-Nya 
secara tuntas ke dalam agama ini. Pernyataan tersebut 
mengindikasikan bahwa agama Islam selalu sesuai dengan segala 
waktu dan tempat, serta untuk semua umat manusia. “ صالح لكل زمان
 ”ومكان
Di tengah maraknya penemuan dan bidang sains dewasa ini 
tampaknya umat Islam pun semakin tanggap dan bersikap positif 
terhadap dinamika perkembangan itu, dengan berupaya mengkaji 
sumber ajaran Islam melalui berbagai disiplin ilmu, upaya ini 
dimaksudkan agar ajaran Islam tetap eksis di tengah pesatnya 
perkembangan sains dan teknologi modern. 
Hadis pada awal pertumbuhannya, uraiannya akan terkait 
langsung dengan pribadi Rasulullah saw., sebagai sumber hadis dan 
konsekuensinya para sahabat menerima dan menjalankan apa yang 
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dikatakan, diperbuat, dan di-taqrir-kan oleh Rasulullah saw., sebagai 
wujud dari pada keimanan dan ketaatan mereka. 
Kondisi tersebut mewarnai kehidupan sosial para sahabat, sehingga 
dapat dikatakan bahwa sahabat dalam menerima hadis, selain 
mengikuti dalam bentuk penampilan pribadi Rasulullah saw, juga 
dalam bentuk melihat dan mendengarkan secara langsung dari Nabi. 
Akhirnya, apa yang dilihat dan didengarkan bukanlah sesuatu yang 
meragukan, bahkan suatu kebenaran mutlak. 
Kecenderungan ini membawa sahabat untuk tidak merasa 
berkewajiban memikirkan, apakah yang telah diucapkan oleh 
Rasulullah saw. Saat itu sesuai dengan kondisi yang akan datang, dan 
dapat dikaji secara ilmiah. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, pada makalah ini akan 
dipaparkan, sejauh manakah ketepatan/kebenarannya matan-matan 
hadis-hadis Nabi ditinjau dari sains modern. 
 Adapun tujuan penulisan makalah , sebagai berikut : 
a) Untuk menjelaskan pengertian hadits 
b) Untuk mengetahui fungus hadits 
c) Untuk menjelaskan pengertian Sains 




Hadis menurut bahasa berarti : انجـذيـذ) yang baru), merupakan 
lawan kata dari kata : انقــذيـم) yang lama). (al-Khatib, 1989). Selain 
itu, hadis dapat diartikan sebagai khabar (berita), dapat dilihat pada 
surat at-Tur ayat 34; surat al-Kahfi ayat 6 dan ad-Duha ayat 11. 
Kemudian di dalam al-Qur‟an kata hadis disebutkan sebanyak 28 
kali, dengan rincian 23 kali dalam bentuk mufrad dan 5 kali dalam 





   Adapun pengertian hadis menurut istilah adalah sebagai berikut:  
a) Ulama hadis pada umumnya mendefenisikan bahwa hadis 
adalah segala ucapan Nabi saw. segala perbuatan Nabi saw. 
segala taqrir (pengakuan) dan keadaan Nabi saw. yakni 
termasuk sejarah hidup Nabi saw, yang meliputi waktu 
kalahiran, keadaan sebelum dan sesudah diutus sebagai 
Rasul. (Ismail, 1991)  
b) Ulama ushul menyebutkan bahwa hadis adalah segala 
perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi saw, yang bersangkut 
paut dengan hukum. (Zuhri, 1997). 
 Menurut sebagian ulama muhaddisin, pengertian hadis di 
atas merupakan pengertian yang sangat sempit, padahal pengertian 
hadis mempunyai makna yang sangat luas, yaitu tidak hanya terbatas 
penyandaran kepada Nabi, akan tetapi termasuk penyandaran kepada 
sahabat dan thabi’in. Menurut al-Turmizi bahwa hadis bukan hanya 
yang disandarkan kepada Nabi (marfu’), melainkan bisa juga yang 
disandarkan kepada para sahabat (mauquf) dan yang disandarkan 
kepada thabi’in (maqthu’) (al-Turmizi, 1974).  
Perbedaan pengertian yang dikemukakan oleh ulama, baik 
ulama hadis maupun ulama ushul di atas, karena ada yang melihat 
Nabi saw. sebagai pembentukan hukum sehingga menurut mereka 
hal-hal yang berkaitan dengan hukum yang dapat disebut hadis Ada 
tiga penyebab disabdakannya hadis yaitu:  
1. Hadis terbentuk atau dilafazkan oleh Nabi saw. karena 
diintervensi oleh tradisi   orang Arab jahiliyah. Bagi ulama 
ushul, ini bukan hadis melainkan. 
2. Hadis terbentuk disebabkan Nabi saw. sebagai manusia biasa, 
maka kekeliruan dalam hal sebagai manusia bisa saja terdapat 
pada Nabi saw April 2005: 39-50 42  
3. Hadis terbentuk karena diintervensi oleh wahyu. Artinya 
pembentukan hadis tersebut, karena berhubungan dengan 
kekuasaan Allah swt. Karena jenis hadis terakhir ini semuanya 
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berhubungan dengan pembentukan hukum, sangat diintervensi 
oleh wahyu Allah swt. 
a) Fungsi Hadits  
Menurut M. Alawi Al Malik, fungsi As Sunnah ada 3, yaitu: 
Bayan Taqrir 
Yaitu As Sunnah berfungsi sebagai pengukuh terhadap ayat- 
ayat Al Qur'an. 
Bayan Tafsir 
Yaitu As Sunnah berfungsi sebagai penjelasan terhadap 
maksud ayat- ayat Al Qur'an. 
Bayan Tasyri’ 
Yaitu As Sunnah berfungsi untuk menetapkan hukum yang 
tidak disebutkan dalam Al Qur'an. 
Sunnah merupakan sumber bagi da'wah dan bimbingan 
bagi seorang muslim. Sunnah juga merupakan sumber ilmu 
pengetahuan keagamaan, kemanusiaan, dan sosial yang 
dibutuhkan umat manusia untuk meluruskan jalan mereka, 




Kata sains berasal dari bahasa Inggris (Science) adalah 
“Knowledge acquired by study or sistimatized knowledge of any one 
department of the study of mind or metter, as, the science of phisics.” 
Yang berarti pengetahuan yang diakui oleh study atau pengetahuan 
yang sistimatis dari sesuatu departemen yang mempelajari suatu 
masalah seperti ilmu pengetahuan pisik. 
Adapun menurut istilah, William J. Goode dan Paul K. Hatt 
guru besar pada jurusan Sosiologi dari Colombia University dan 
Northwestern University, mendefinisikan ilum (science) sebagai 
kumpulan pengetahuan yang diorganisir secara sistimatik. Atau dapat 
pula berarti seluruh pengetahuan yang diperoleh dan disusun secara 
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tertib oleh manusia. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami 
bahwa sains adalah ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis 
sehingga mempu melahirkan pengetahuan baru dengan jalan 
observasi dan eksperimen yang memenuhi standar ilmiah. 
Ilmu pengetahuan atau sains dapat didefinisikan sebagai 
sunatullah yang terdokumentasi dengan baik, yang ditemukan oleh 
manusia melalui pemikiran dan karyanya yang sistematis. Ilmu 
pengetahuan akan berkembang mengikuti kemajuan, kualitas 
pemikiran, dan aktivitas manusia. Pertumbuhan ilmu pengetahuan 
seperti proses bola salju yaitu dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan, manusia tahu lebih banyak mengenai alam semesta ini 
yang selanjutnya meningkatkan kualitas pemikiran dari karyanya 
yang membuat ilmu pengetahuan atau sains berkembang lebih pesat 
lagi.  
Dengan pendekatan melalui ilmu pengetahun (sains) dapat 
membentuk nalar ilmiah yang berbeda dengan nalar awam atau 
khurafat (mitologis). Nalar ilmiah ini tidak mau menerima 
kesimpulan tanpa menguji premis-premisnya, hanya tunduk kepada 
argumen dan pembuktian yang kuat, tidak sekedar mengikuti emosi 
dan dugaan semata. Bentuk itu pula kiranya dalam memahami 
kontekstual hadis diperlukan pendekatan seperti ini agar tidak terjadi 
kekeliruan untuk memahaminya. 
 
Hadits dalam Tinjaun Sains 
Keutamaan Habbatu Al-Sauda 
Dalam dunia ilmu pengetahuan farmasi maupun kedokteran 
diketahui bahwa setiap jenis obat tertentu, baik berupa maupun 
berbentuk kapsul, cairan, atau herbal diperuntukkan untuk jenis atau 
herbal diperuntukkan untuk jenis atau beberapa jenis penyakit 
tertentu pula, sehingga hampir tidak ada satu jenis obat saja yang 
mampu menyembuhkan semua jenis penyakit. Namun dalam hadis 
Nabi Muhammad saw yang diriwayatkan oleh ahli hadis terpercaya, 
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ditemukan redaksi yang berisi obat penyembuh segala penyakit, 
yakni habbatu al-sauda, hadis tersebut ialah: 
 Artinya :Yahya bin Bukair menceritakan pada kami (ia 
berkata) Laits bin Sa’ad menceritakan kepada kami (ia berkata) dari 
Uqail bin Khalid dari Ibnu Syihab ia berkata ia berkata Abu Salamah 
dan Said bin Musayyab bahwa Abu Hurairah mengabarkan pada 
kami bahwa ia menderngar Nabi bersabda : sesungguhnya Habbatu 
al-sauda’ ia merupakan obat dari segala penyakit, kecuali sam 
(kematian). 
 
Di dalam Sayap Lalat Terkandung Penawar 
 Ada beberapa Hadis yang berkaitan dengan adanya obat 
penawar di salah satu sisi dari seekor lalat, lebih kurang redaksi 
Hadisnya ialah apabila seekor lalat masuk kedalam minuman maka 
celupkanlah ia, lalu buanglah lalatnya karena di salah satu sisi dari 
sayap lalat itu ada penawarnya. Lalat adalah salah satu jenis binatang 
yang tidaka disukai oleh manusia, karena banatang ini dinilai 
menjadi sumber penyebab penyakit seperti disentri atau penyakit 
perut lainnya. Oleh sebab itu, banyak orang yang tidak 
menginginkan binatang lalat ini hidup di sekeliling mereka, sehingga 
berupaya untuk menyingkirkan lalat tersebut dari makanan atau 
minuman mereka, bahkan tidak jarang mereka membunuhnya 
dengan obat yang banyak dijumpai di toko-toko obat atau warung-
warung kecil sekalipun. Namun didalam hadis nabi Muhammad saw 
ditemukan sebuah redaksi yang memberikan perintah untuk 
membenamkan binatang lalat ini ketika ia hinggap atau jatuh ke 
dalam sebuah minuman. Adapun hadis mengenai ini sebagai berikut: 
Artinya: “Qutaibah menceritakan pada kami ( ia berkata) 
Ismail bin Ja’far menceritakan pada kami dari ‘Utbah bin Muslim 
dai ‘Ubaid bin Hanin dari Abu Hurairah, Nabi pernah bersabda: 
Apabila lalat jatuh kedalam tempat (makanan atau minuman) kalian, 
maka benamkanlah, kemudian buanglah, karena pada salah satu 
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sayapnya terdapat penyakit dan sedangkan pada sayap yang lain 
terdapat penawar. 
 
Terapi Pengobatan dengan Bekam 
 Banyak kini mulai muncul berbagai macam alternatif 
pengobatan, mulai dari bentuk herbal, bahkan sampai aji-ajian doa 
yang dapat menghilangkan penyakit. Dan salah satu alternatif 
pengobatan yang dilakukan mulai dari dahulu sampai kini adalah 
dengan cara berbekam, yakni penghisapan darah kotor dari beberapa 
tempat dari tubuh kita, bahkan Rasul sendiri pun menyuruh kita 
untuk berbekam. Adapun hadis tentang bekam sebagai berikut, 
riwayat Imam al-Bukhari dalam kitabnya Bab al-Syifau fi Tsalatsin 
nomor Hadis 5248 yang berbunyi: 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Husain telah 
menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani’ telah menceritakan 
kepada kami Marwan bin Syuja’ telah menceritakan kepada kami 
Salim Al Afthas dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 
‘anhuma dia berkata; “Terapi pengobatan itu ada tiga cara, yaitu 
minum madu, bekam dan kay (menempelkan besi panas pada daerah 
yang terluka), sedangkan aku melarang ummatku berobat dengan 
kay.” Hadits ini di rafa’kan (kepada Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam). Dan di riwayatkan pula oleh Al Qumi dari Laits dari 
Mujahid dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
tentang minum madu dan berbekam.” 
 
Berobat dengan Urine Unta  
Berobat dengan sesuatu yang diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya, sudah barang tentu tidak dianjurkan kepada seluruh 
manusia apapun agamanya. Pada saat kita sakit dan menginginkan 
kesembuhan sudah pasti kita mencari jalan alternatif dengan cara 
ikhtiar yakni salah satunya dengan berobat, berobat dalam hal ini 
dengan sesuatu yang dianjurkan oleh dokter terlebih-lebih oleh Allah 
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dan rasul-Nya, bukan malah dengan sesuatu yang menjijikkan. Akan 
tetapi ada salah satu dari hadis rasul yang mengajurkan kita untuk 
berobat dengan sesuatu yang menjijikkan seperti air urin (kencing) 
seekor unta. Oleh karena itu, hadis ini tidak hanya menjadi 
perbincangan dan perdebatan di dunia reliji akan tetapi dunia medis. 
Adapun hadis tentang berobat dengan air urin unta sebagai berikut: 
 Artinya: “Musa bin Ismail menceritakan pada kami (ia 
berkata) Hammam bin yahya menceritakan kepada kami dari 
Qatadah dari Anas bin Malik RA ‘ berkata: cuaca madinah tidak 
cocok untuk sejumlah orang, kemudian nabi memerintahkan mereka 
untuk mendatangi ternak unta dan minuman susu dan air urinnya, 
mereka pun mendatangi unta dan meminum susu dan air urinnya 
hingga akhirnya mereka kembali sehat, setelah sehat mereka 
membunuh penggembala ternak dan mengambil untauntanya. 
Kemudian nabi mengutus beberapa orang untuk mencari mereka, 
setelah mereka ditemukan, tangan dan kaki mereka dipotong dan 
mata mereka ditusuk. 
 
Demam Serpihan Neraka Jahannam  
Penyakit demam adalah panas yang menyerang ke dalam 
tubuh manusia. Orang yang terkena demam mengalami suhu badan 
yang naik. Penyakit ini muncul diakibatkan karena adanya mikroba. 
Hal ini sudah dikenal dalam dunia medis. Akan tetapi dalam 
beberapa Hadis yang diriwayatkan terdapat redaksi Hadis yang 
bertentangan dengan kenyataan tersebut. Salah satu Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari pada Bab Shifatu al-Nari Wa 
Annaha Makhluqah, nomor Hadis 3023 yang berbunyi: 
 Artinya: “Muhammad bin al-Mutsanna menceritakan kepada 
kami (ia berkata) Yahaya bin Sa’id menceritakan kepada kami (ia 
berkata) Hisyam bin ‘Urwah menceritakan kepada kami (ia berkata) 
ayah mengabarkan pada saya dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha dari 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Penyakit panas 
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(demam) berasal dari didihan api jahannam maka redakanlah 
dengan air.” 
 
Pandangan Ular Menyebabkan Keguguran pada Ibu Hamil 
Jika dilihat dari sisi ilmu pengetahuan modern, berpandangan 
atau bertatapan dengan ular tidak mungkin akan menyebabkan risiko 
keguguran pada janin. Bahkan dalam penemuan ilmiah kebanyakan 
keguguran diakibatkan oleh kelainan kromosom acak. Belum ada 
penelitian ilmiah yang berkaitan dengan ular yang menyebabkan 
keguguran. Akan tetapi hal ini terdapat dalam sebuah Hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari pada Bab Qaulullahi Ta’ala Wa 
Batstsa Fiha Min Kulli Dabbah nomor Hadis 3297 yang berbunyi:  
Artinya: “Telah bercerita kepada kami ‘Abdullah bin 
Muhammad telah bercerita kepada kami Hisyam bin Yusuf telah 
bercerita kepada kami Ma’mar dari Az Zuhriy dari Salim dari Ibnu 
‘Umar radliallahu ‘anhuma bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam yang sedang menyampaikan khathbah di atas 
mimbar bersabda: “Bunuhlah ular-ular dan (terutama) bunuhlah 
ular belang (bergaris putih pada punggungnya) dan ular yang 
ekornya pendek (putus) karena kedua jenis ular ini dapat 
merabunkan pandangan dan menyebabkan keguguran (janin) “. 
‘Abdullah berkata; “Ketika aku mencari ular untuk membunuhnya, 
Abu Lubabah memanggilku; dan berkata; “Jangan kamu bunuh”. 
Aku katakan; “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam telah memerintahkan untuk membunuh ular-ular”.Dia 
berkata; “Beliau setelah itu melarang membunuh ular-ular yang 
tinggal di rumah, yaitu yang disebut al-’awamir (ular yang lama 
berdiam di rumah manusia). 
 
Hadits tentang Buah Zaitun  
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar; 
telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam; telah 
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menceritakan kepadaku bapakku dari Qatadah dari Abu 'Abdullah 
dari Zaid bin Arqam bahwasanya Nabi Muhammad SAW biasanya 
menjelaskan tentang (khasiat) minyak zaitun dan wars bagi orang 
yang menderita radang selaput dada. Qatadah berkata, 
"Meminumnya, yakni meminum dan mengarahkannya pada salah 
satu sisi mulut (kanan atau kiri) sesuai dengan bagian yang terasa 
sakit." Abu Isa berkata; Ini adalah hadits hasan shahih. Dan Abu 
Abdullah namanya adalah Maimun dan seorang Syaikh Bashri (HR. 
Tirmidzi: 2004) 
Hadis ini ditakhrij dengan bantuan aplikasi Lidwa Pustaka, 
yang ditemukan dalam Sunan at-Tirmidzi dan Sunan Ahmad nomor 
3458 kitab at - Thibb dan menggunakan metode pencarian dengan 
kata kunci  .  " الزيت"  
Selain itu, terdapat hadis yang hampir serupa pada Sunan 
Tirmidzi dan Sunan Ahmad dengan periwayatan dari Raja' bin 
Muhammad Al 'Udzri Al Bashri, dari 'Amr bin Muhammad bin Abu 
Razin dari Syu'bah dari Khalid Al Hadzdza' dari Maimun Abu 
'Abdullah mendengar dari  Zaid bin Arqam dari Abu Isa. Dan  
redaksi berbeda pada bagian “ Rusulullah memerintahkan kepada 
kami untuk berobat  Dengan menggunakan al - qusth al - bahri dan 
minyak Zaitun jika menderita radang selaput dada ” Salah satu 
pendapat mengatakan bahwa dzatul janb disini memiliki makna 
”batuk“, dan disebutkan dalam periwayatan tersebut bahwasanya 
hadits ini adalah hadis Hasan Gharib.16 Disamping 
 
Buah Kurma Menurut Hadits  
Nabi Muhammad SAW bersabda tentang buah kurma seperti 
yang tertuang dalam hadits yang diriwayatkan dari Aisyah r.a. 
berikut ini: 
“Artinya”  Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 
Maslamah bin Qa’nabi, telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin 
Muhammad bin Thahlaa’ dari Abu Rijal Muhammad bin 
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Abdurrahman, dari Ibunya dari ‘Aisyah,dia berkata; Rasulullah SAW 
bersabda: “Wahai ‘Aisyah! Rumah yang di dalamnya tidak ada 
kurma, maka penghuninya akan lapar. Wahai ‘Aisyah! Rumah yang 
di dalamnya tidak ada kurma, maka penghuninya akan lapar.” Beliau 
mengucapkannya sebanyak dua atau tiga kali (HR. Muslim, Shahih 
Muslim: No.3812).  
Hadits tentang buah kurma yang di-takhrij oleh Imam Muslim 
ini mengungkap perlunya ada persediaan kurma di dalam setiap 
rumah tangga guna mencukupi stok makanan sehari-hari. Lebih 
khusus lagi bagi keluarga masyarakat Arab, yang untuk mereka 
kurma adalah laksana stok beras bagi kita. 
 
KESIMPULAN 
Ijtihad untuk memahami matan hadis dengan pendekatan 
sains dan sunnah dengan pengkajian kontekstual sangat dibutuhkan 
dengan tetap berpegang pada prinsip kebenaran menjamin validitas 
hadis itu sendiri, karena Islam tidak bertentangan dengan empiris. 
Penemuan-penemuan sains yang di dasarkan pada sunnah 
telah terbukti banyak membantu dalam penyelesaian problematika 
pemahaman matn hadis, namun perlu dicatat bahwa tingkat akurasi 
pemakaian pendekatan sains dalam pengkajian hadis masih perlu 
ditingkatkan dan diuji lebih lanjut, karena ciri khas dari ilmu 
pengetahuan (sains) adalah tidak pernah mengenal kata kekal 
berbeda dengan Sunnah yang bersifat kekal dan fleksibel. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini banyak dari kita tidak menyadari bahwa penemuan-
penemuan yang kelihatannya atau kita anggap dari barat atau Eropa 
ternyata lebih dahulu ditemukan oleh para ahli atau cendikiawan 
muslim yang sering kita sebut sebagai tokoh-tokoh ilmuawan Islam. 
Kita dapat mengetahui nya tokoh-tokoh ilmuwan Islam tersebut dari 
daftar tokoh ilmuwan-ilmuwan Islam terbesar dan terhebat yang telat 
tercatat dalam sejarah para tokoh ilmuwan dan penemu muslim dan 
yang telah berhasil membuat beberapa penemuan-penemuan yang 
sangat luar biasa yang kita jadikan pembahasan dalam makalah kami. 
Bahkan para ilmuwan ini penemuan nya ratusan tahun lebih dahulu 
dari pada ahli di Eropa. Kaum muslim pada saat itu berhasil 
membuat bermacam-macam penemuan dalam berbagai bidang yang 
tak terhitung jumlahnya. Siapa saja ilmuwan tersebut akan kami ulas 
dalam makalah kami sehingga dapat menambah semangat belajar 
kami sebagai seorang pelajar muslim.Artikel ini ditulis dengan 
tujuan untuk memaparkan hal-hal sebagai berikut. 
 
PEMBAHASAN 
Jabir Ibnu Hayyan/Gebert 
Namanya yaitu Abu Musa Jabir bin Hayyan Al-Shufiy Al-
Azadiy. Dia lahir di daerah Khurasan, pada sekitar 721 M atau 100 
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H. ilmuwan Barat menyebut beliau sebagai Geber. Beberapa Sumber 
lain menyebut nama beliau adalah Abu Abdullah Jabir bin Hayyan. 
Sufi adalah nama beliau yang sangat dikenal dikarenakan sangat 
tekun beri’tikaf di dalam rumahnya di sebuah ruangan khusus. 
Sebagian sumber menyebut beliau sebagai seorang Syi’ah dan 
sebagian menyebut dari kalangan Shabi`in. Disebab merujuk kepada 
kedekatan beliau dengan Ja’far Ash-Shadiq yaitu seorang imam 
keenam Syi’ah, karena bukan cuma sebagai pendiri madzhab hukum 
Syi’ah dua belas Imam, tapi juga menjadi seorang tokoh pengetahuan 
esoteric yang sangat penting. Karena itu kedekatan ini tercermin di 
dalam tulisan- tulisan beliau, contohnya, seperti terdapat pada 
Mukhtar Rasa’il. 
Selain itu, Beliau juga mendatangi rekan seangkatannya 
“Udha Al-Himar” yaitu seorang guru lainnya, dari Yahya dan Khalid 
Barmaki. Beberapa tulisnya beliau juga lihatkan kepada para 
gurunya. Jabir banyak berkumpul dengan orang-orang yang 
mencintai pengetahuan, dikarenakan kecintaannya kepada hal 
tersebut yaitu ilmu pengetahuan. Jadi, dapat dilihat pula jika Jabir 
sangat menjaga hubungan baik dengan para pembesar istana. Dengan 
landasan yang sama yaitu kepentingan keilmuan, Jabir berkumpul 
baik dengan keluarga khalifah Harun al-Rasyid dan Barmak. 
Hubungan yang bias dikatangan sangat baik ini terus berlangsung 
sampai, terjadi suatu fitnah pada keluarga Barmak. Karena kejadian 
tersebut, beliau menjauh dari Baghdad lalu beliau pindah di Thusi 
sebagai langkah antisipatif. 
Jabir tidak hanya menguasai sebuah bidang ilmu 
pengetahuan, tetapi beliau juga bisa mendalami bidang keilmuwan 
lainnya yang sangat beragam tentunya. Selain ahli di ilmu kimia, 
Jabir ahli dalam bidang yang lain, seperti ilmu filsafat, kedokteran, 
dan fisika. Tetapi dari sekian banyak ilmu yang beliau kuasai, ilmu 
kimia adalah ilmu yang paling menonjol dan melekatnya. Karya-
karya ilmu kimian beliau bahkan sudah diterjemahkan ke berbagai 
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banyak bahasa yang ada di Eropa, salah satunya bahasa Latin, yang 
oleh ilmu kimia modern kemudian diserap. Kemudian Eropa mulai 
mengetahui istilah-istilah dalam teknik seperti antimoni, sulfit merah 
dari arsenic atau realiger, alembic, seng oksida atau realiger, alkali, 
dan aludel. Juga substansi baru kimia (sejenisnya) atau Salamoniak 
sudah dikenalkan beliau setelah sebelumnya oleh orang-orang 
Yunani masih belum pernah dikenalkan. 
 
Muhammad Ibnu Musa Al-Khawarizmi 
Namanya lengkapnya yaitu Abdullah Muhammad bin Musa 
al-Khawarizmi atau Al-Khawarizmi. Beliau lahir di tahun 164 H atau 
780 M, suatu daerah di bawah pemerintahan provinsi Khurasan di 
daerah Khawarizmi, yang sekarang dikenal sebagai Negara 
Uzbekistan. Beliau meninggal dunia di tahun 232 H atau 847 M di 
Bagdad, di Irak dan di saat tahun 235 H atau 850 M dalam sebuah 
literatur lain dijelaskan jika beliau wafat. 
Al- Khawarizmi mampu mengantarkan dirinya masuk pada 
suatu lingkungan Dar al-Hukama, yaitu suatu lembaga 
pengembangan dan penelitian suatu ilmu pengetahuan yang telah 
didirikan oleh Khalifah Harun ar-Rasyid pada masa Bani Abbasiyah, 
karena kecerdasan dan kepandaian yang dimiliki oleh beliau. 
Beliau di kenal dengan sebutan Algorism atau Algorismi, di 
daerah Barat terutama Eropa. Al- Kawarizmi dikenal sebagai seorang 
yang banyak menemukan dan membangun teori-teori dalam 
matematika, salah satunya yakni aljabar, disebut ilmu itung atau 
aritmetika oleh para ilmuwan barat. 
Al-Jabr wa al-Muqabalah Al- Kawarizmi menjelaskan dan 
merumuskan tabel trigonometri secara detail dalam sebuah buku 
karangannya. Beliau dalam sejarah aljabar menjadi tonggak yang 
saat ini telah berkembang menjadi matematika, Al- Kawarizmi 
bahkan menjadikan sebuah aljabar menjadi ilmu eksak. Karena 
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beliau mengenalkan dengan cara yang mudah untuk dipahami dalam 
teori-teori kalkulus dasar. 
Al Khawarizmi termasuk ilmuwan Muslim terbaik dan 
terbesar pada masanya ungkap Penulis kenamaan sejarah 
matematika, yakni George Sarton. Sarton adalah ahli terbesar di 
bidang matematika pada masanya, karena itu Sarton menggolongkan 
antara abad ke 4-5 sebagai periode zaman al- Khawarizmi. Hingga 
seorang penulis Muslim telah menyatukan suatu ilmu matematika 
klasik Timur dan Barat, lalu mengklasifikasikan, hingga 
membangkitkan kesadaran wilayah Eropa. Membuat Karpinski dan 
Smith menjelaskan pribadi al-Khawarizmi sebagai salah satu tokoh 
keemasan Bagdad terbesar pada masanya. 
Lalu jika kita bandingkan dengan suatu karya penulis 
lainnya, pada abad pertengahan ilmu matematika di dunia Barat pada 
abad pertengahan lebih banyak dipengaruhi oleh karya dari beliau 
menurut sebuah fakta sejarah. Karena itu, beliau layak dijadikan 
sebuah tokoh yang sangat penting di sebuah bidang ilmu matematika, 
juga masyarakat saat ini sangat berterima kasih dan berhutang budi 
kepada beliau dalam bidang ilmu matematika. 
 
Abu Yusuf Yakub Ibnu Ishak Al-Kindi 
Nama lengkapnya yaitu Al-Kindi bin Abu Yusuf Yakub bin 
Ishaq, merupakan seorang filosuf dan ilmuan terkenal islam yang 
hidup pada masa pemerintahan kekhalifahaan Bani Abbasiyah. 
Beliau meninggal dunia pada tahun 873 M dan lahir pada tahun 809 
M. Dia mempunyai garis keturunan, yang merupakan suku besar di 
Arab Selatan pada masa di saat sebelum Islam yaitu garis keturunan 
suku Kindah.  
Pemikiran dan karya Al Kindi mencakup bidang yang 
beragam dan sangat luas. Hampir mencakup semua bidang keilmuan, 
pasti ada karya Al-Kindi yang menjelaskannya ataupun 
mengomentarinya. Oleh karena itu Al-Kindi selaku pelopor atau 
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penggerak dari ilmu pengetahuan diketahui oleh dunia. Al-Kindi 
pertama kali belajar, di daerah Iraq yang menjadi sentral pertemuan 
dan pengetahuan intelektual dunia, lalu beliau menamatkan 
belajarnya di kota Bagdad. Al-Kindi bertemu dengan rombongan Al-
Ma’mundan Al-Mu’tasim, seorang pangeran Abbasyiah. Lalu Al-
Kindi dijadikan guru private putra Al-Makmun yaitu Ahmad,  yang 
membuatnya dapat bantuan kuat dibidang ilmu pengetahuan untuk 
mengeluarkan karangan-karangan yang besar. 
Seperti Al-Ma’mun (813-833M), AlAmin (809-813M), Al-
Watsiq (842- 847M), Al-Mu’tasim (833-842M), dan Al-Mutawakil 
(847-851M) Al-Kindi hidup di masa kekuasaan Bani Abbasyiah dan 
pada masa itu beliau banyak mengeluarkan karangann dibidang 
matematika (geometri), filsafat, agama, logika, astronomi, dan 
kedokteran. Seperti hasil karyanya yang ikut menghiasi khasanah 
dunia pengetahuan yaitu risalah fi mathrah asy-syu’a atau tentang 
projeksi sinar, dan risalah fi idhah ‘illa ruju’ al-kawakib atau yang 
berhubungan pada keterangan sebab gerak kebelakang planet-planet 
dan risalah fi masail suila ‘anha min ahwal al-kawakib atau jawaban 
dari pertanyaan-pertanayaan planet. Dikarenakan matematika oleh 
Al-Kindi adalah suatu pembuka bagi setiap orang yang berkeinginan 
belajar bidang filsafat, maka dari itu dari banyaknya ilmu yang dia 
paling suka yaitu menghargai matematika. Karena pembuka atau 
mukadimah tersebut begitu sangat urgen yang menjadikan bagi siapa 
saja, untuk dapat mempelajari bahkan menguasai filsafat harus 
mengetahui matematika terleih dahulu sebagi awal masuk. 
Al-kindi dinilai selaku filosuf muslim pertama dan filosuf 
keturunan dari Arab. Salah satu karyanya seperti menghadirkan 
filsafat Yunani terhadap umat muslimin sesudah terlebih dahulu 
menyesuaikan atau mengislamkan pemikiran-pemikiran filsafat 
Yunani yang ada. Merupakan ciri khas yang menjadikan karyanya 




Abu Bakar Muhammad bin Zakaria Ar-Razi. 
Nama Lengkapnya yakni Abu Bakar Muhammad bin 
Zakaria Ar-Raziy. Pada saat 250 H sampai 313 H / 864 M hingga 
925 M atau 320 H / 932 M, beliau dikenal banyak orang sebagai 
dokter, kimiawan, filsuf, dan pemikir bebas. Ar- Razi disebut dengan 
panggilan Rhazes oleh orang Latin. Lahir di Rayy, pada zaman 
kerajaan Abbasiyah dan terletak di sebuah kota kecil daerah Persia. 
Dikatakan bahwa Al-Razi memiliki hubungan darah dengan bangsa 
Persia (Irak). 
Beliau belajar tentang ilmu kedokteran kepada Ali ibn 
Rabban Ath-Thabari. Al- Razi menuntut ilmu dan belajar filsafat 
kepada Al-Balkhi, yaitu seseorang yang menguasai filsafat, ilmu-
ilmu kuno, dan banyak melakukan perjalanan. Al-Razi 
menghubungkan dengan dirinya sendiri buku-buku filsafat Al-
Balkhi, menurut beberapa orang yang mengatakan hal tersebut. 
Ketika  Gubernur Rayy yaitu Manshur ibn Ishaq ibn Ahmad 
ibn Azad menjabat, pada tahun 290-296H atau 902-908M. Al-Razi 
merupakan dokter yang terkenal di Rayy. Oleh karena itu, beliau 
memimpin sebuah rumah sakit di kota kelahirannya.  
Al-Razi adalah dokter yang memiliki Pemikiran dan jiwa 
yang berdasarkan berfilsafat. Percampuran antara kedokteran dan 
filsafat menjadikan ilmu Al-Razi memiliki kualitas dan nilai plus 
dibanding para pendahulunya.  
 
Al-Battani 
Abu Abdullah Muhammad bin Jabir bin Sanan Al Harrani 
Ar-Raqqi Ash-Sha’ibi yang biasa dikenal Al- Battani. Beliau lahir 
pada tahun 858 M dan meninggal sekitar 929 M.  Nama al-Battani 
diberikan kepada dia dikarenakan lahir di daerah Battan, Harran, 
letaknya di Barat daya Iraq. Beliau adalah ahli astronomi dan 
matematika. Ptolemaeus Arab ialah panggilan yang dia dapat karena 
kelebihannya di sebuah bidang astronomi, juga dikarenakan 
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kesamaan yang dimiliki dengan seorang Claudius Ptolemaeus yang 
hidup saat abad kedua Masehi. Beliau dikenal dengan nama 
Albetenius di wilayah Barat. 
Dia dinyatakan memulai mengamati masalah astronomi 
sudah sejak tahun 878 M, dalam bukunya yaitu “AlFihrisat” Ibnu 
An-Nadim. Al- Battani juga sudah menguasai buku-buku dalam 
bidang astronomi pada masanya yang beredar, terutama buku 
“Almagest” karya Ptolemaeus. Dia menciptakan penemuan ilmiah 
dalam berbagai bidang mulai dari geografi, matematika, dan 
astronomi. 
Al-Battani melakukan berbagai solusi dan memberi 
perbaikan yang sangat penting dalam ilmu matematika yang banyak 
memberikan kontribusi dalam bidang astronomi, yakni suatu masalah 
yang berhubungan dengan matematika trigonometri berbentuk bola 
dalam sejarah matematika. Selain itu, saat melakukan sebuah 
observasi astronomi beliau dikenal banyak menggunakan prinsip-
prinsip trigonometri. Misalnya, Al-Battani memperkenalkan kosinus 
dan sinus sebagai tali busur (chord), juga menggunakan kotangen 
dan teori tangen hingga kemudian menjadi sebuah dasar bagi ilmu 
trigonometri modern dalam teori bintang. 
Al- Battani memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan 
trigonometri dan astronomi di Eropa saat permulaan Renaissance dan 
saat abad pertengahan, karena beliau banyak menyumbangkan karya- 
karyanya. AzZaij Ash-Shabi’ atau yang banyak dikenal dengan nama 
Az-Zij adalah salah satu karya beliau yang terkenal. Isi dari karya 
Al- Battani tersebut adalah uraian astronomis yang dilengkapi 
dengan tabel-tabel, berbagai hasil observasi yang sudah 
dilakukannya.  
 
Abul Qasim Khalaf ibn Al-Abbas 
Nama lengkapnya ialah Abul Qasim Khalaf ibn al-Abbas al-
Zahrawi, dikenal dengan nama Albucasis atau Abulcasis di kalangan 
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Barat, beliau lahir di tahun 936 M yang terletak dekat Cordoba yaitu 
al-Zahra, di Spanyol. Dia merupakan seorang dari kalangan suku 
Ansar di Madinah, Arab Saudi, yang sebelumnya menetap di 
Spanyol. Khalifah.Al-Zahrawi meninggal dunia di tahun 1013 M. 
Bahkan beliau merupakan salah satu ahli bedah yang sangat 
terkenal di era-nya, Khalifah Umayyah Cordoba dan Al-Zahrawi 
telah menjadi dokter bagi seorang Abd al-Rahman III  dan putranya 
yaitu AlHakam II dari Spanyol. Sebagian besar hidupnya, beliau 
habiskan di Cordoba untuk mengajar, belajar, dan mempraktikkan 
pembedahan dan pengobatan. 
Berbeda seperti karya Al-Zahrawi yang diterbitkan terkenal, 
yaitu beberapa detail tentang kehidupan beliau. Al-Zahrawi pertama 
kali disebut oleh Abu Muhammad ibn Hazm  yaitu seorang sarjana 
Andalusia, sebagai salah satu seorang dokter ahli bedah terbesar 
Spanyol. 
Biografi pertama kali yang diketahui dari telah di 
ilustrasikan dalam Jadhwat alMuqtabis fi Dhikri Volat al-Andalus 
Al-Humaydi atau Tentang Andalusia Savants, yang disusun disaat 
setelah kematian beliau yaitu enam dekade. Setelah beliau berkarir 
sampai hampir lima dekade di bidang medis penuh dengan 
banyaknya kontribusi orisinal, khususnya di pengadilan. 
 
Ibnu Sina/Avicenna. 
Nama lengkapnya ialah Ali al-Husien bin Abdullah al- 
Hasan bin Ali bin Sina,  merupakan tokoh pemikir muslim yang 
banyak menguasai bidang ilmu pengetahuan mulai dari ilmu-ilmu 
Humaniora, sains, agama dan kedokteran. Beliau Lahir pada tahun 
370 H di dekat Bukhara, suatu desa Afsyanah, di kawasan Asia 
Tengah. Ibnu Sina meninggal dunia di Hamadan, Iran pada tahun 
1037 M atau 980 H pada saat usianya 58 tahun. Avicena adalah 
namanya yang terkenal dikalangan negara-negara barat. Orang 
Persia, Turki, dan Arab mengklaim Ibnu Sina sebagai bangsanya. 
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Hal ini dikarenakan ayahnya peranakan Arab, sedangkan ibunya 
berkebangsaan Turki dan karena beliau dilahirkan di Persia bulan 
Syafar 370 H atau 980 M.. 
Beliau mempelajari ilmu fiqh pada Ismail seorang guru yang 
terkenal karena orang tersebut hidup zuhud. Setelah sebelumnya 
sewaktu usia 10 tahun beliau telah menyelesaikan pelajaran sastra, 
al-Qur’an, dan bahasa Arab. Di samping itu, beliau belajar pada ‘Ali 
Abu ‘Abdullah an- Natili tentang ilmu ukur dan ilmu metematika. 
Lalu beliau menguasi ilmu semantik melalui belajar sendiri (secara 
otodidak) dengan membaca berbagai buku, termasuk buku Syarh, 
buku tentang ilmu kedokteran dan tidak ketinggalan pula buku 
Ocledus mengenai ilmu ukur. Ibnu Sina selesai mempelajari semua 
ilmu tersebut dalam usianya yang cukup muda yaitu usia 18 tahun. 
Dalam menghasilkan suatu karya, beliau merupakan tokoh 
yang sangat produtif. Dikenal dengan bapak astronomi, farmasi, dan 
kedokteran. Al-Qanun fi al-Tibb adalah salah satu kitabnya yang 
terkenal. Kitab tersebut merupakan buku yang dikenali oleh orang 
Barat dengan sebutan Canon of Medicine dan buku tersebut berisi 
tentang ilmu kedokteran. Buku dengan judul Canon yang diterbitkan 
di Roma tahun 1593 ini telah diterjemahkan oleh Gerard of Cremona 
pada abad ke-11. Hingga abad ke-15, kitab ini telah dijadikan 
sebagai ensiklopedi kedokteran dan juga menjadi rujukan Setiap 
universitas Barat.  
Hubungannya sedikit banyak dengan konsep pendidikan 
Ibnu Sina yaitu memberikan tujuan pendidikan Islam dan rumusan 
konsep, konsep pendidik, kurikulum pendidikan Islam yang 
dituliskan dalam bahasa Indonesianya yaitu politik dalam pendidikan 
atau kebiijakan dalam pendidikan, dan dalam kitabnya Al-Siyasah 







Berdasarkan pembahasan dapat di tarik kesimpulan bahwa 
para ilmuwan Islam di bidanh eksak berpengaruh besar terhadap 
perkembangan dunia. Para ilmuwan muslim terlebih dahulu yang 
menemukan karya-karya besar di dunia yang banyak di klaim 
sebagai penemuan oleh ilmuwan Eropa. Al-Qur'an sangat 
berpengaruh besar terhadap ilmuwan muslim di karenakan mereka 
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PENDAHULUAN  
Dahulu, tepatnya pada abad ke-8 hingga dengan abad ke-12 
M, umat islam berada pada zaman keemasan. Zaman dimana ilmu 
pengetahuan dan peradaban Islam berkembang pesat mencapai 
puncaknya. Pada saat itu umat Islam menjadi pemimpin dunia karena 
perhatiannya yang sangat besar tidak hanya dari sisi ilmu-ilmu 
agama, tetapi juga ilmu-ilmu umum, dan ilmu-ilmu murni. Pada 
masa ini bermunculan tokoh-tokoh dan ilmuwan yang sangat cerdas, 
aktif dan handal seperti: Al Kindi , Al-Khawarizmi, Al-Razi, Al-
Farabi, Ibn Sina, Al-Biruni, Al-Ghazali, dan masih banyak lagi 
deretan ilmuwan yang pemikirannya mewarnai peradaban dunia. 
Salah satu ciri yang membedakan islam dengan yang lainnya adalah 
penekanannya terhadap ilmu (sains).  
Dalam Islam tidak dikenal pemisahan esensial antara “ilmu 
agama” dan “ilmu profan”. Berbagai ilmu yang dikembangkan dalam 
islam mempunyai satu hierarki yang bermuara pada pengetahuan 
tentang “Yang Maha Tunggal”. Inilah alasan mengapa para ilmuwan 
islam berusaha mengintegrasikan ilmu-ilmu yang dikembangkan 
peradaban-peradaban lain ke dalam skema hierarki ilmu 
pengetahuan. Bagi seorang Muslim, melakukan kegiatan sains 
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(mempelajari, meneliti, dan mengajarkannya) pada intinya menjadi 
suatu usaha untuk membaca, memikirkan, dan mengartikan. Ilmu 
pengetahuan dalam Islam merupakan sederet penjabaran mengenai 
pandangan islam yang tercantum dalam ayat-ayat suci Al-Qur’an. 
Hubungan sains dan islam tidak lepas dari kemajuan dan 
kemunduran dalam peradaban Islam. Islam mendorong umatnya 
untuk selalu berupaya mengembangkan sains seperti tercantum 
dalam QS Al-‘Alaq: 1-5. 
 Saat ini, hubungan antara sains dan islam selalu menjadi 
bahasan yang menarik sains dalam kehidupan manusia selalu 
berkembang dan berubah. Sedangkan agama kebenarannya bersifat 
mutlak dan permanen serta selalu dianggap tradisi turun-temurun 
yang dipertahankan oleh masyarakat tertentu. Dalam pendidikan di 
Indonesia materi umum atau sains dengan materi keagamaan masih 
dipisahkan, tetapi kurikulum K13 mencoba mengintegrasikan 
beberapa pelajaran ke dalam materi besar sesuai dengan kompetensi 
dasar setiap mata pelajaran. Dengan ini siswa diharapkan dapat 
memahami konsep tersebut.  
Konsep integrasi harus diterapkan dengan siswa tidak 
mempelajari materi sains saja, tetapi juga materi keislaman. Karena 
pembelajaran sains berkaitan dengan keislaman. Dan banyak ilmu 
sains yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an. Sangat penting 
pembelajaran sains di integrasikan dengan islam karena siswa akan 
mendapatkan ilmu sains dan islam sekaligus. Diharapkan siswa 
mampu mengaplikasikan ilmu yang di dapat dalam kehidupan sehari-
hari. Peran guru sangat penting dalam membantu siswaahami konsep 









Pembelajaran Sains dan Islam 
 Terdapat dua landasan utama dalam memasukkan nilai-nilai 
agama ke dalam pendidikan. Pertama, UUD 1945 (versi 
Amendemen), Pasal 31, ayat 3 (2002: 24) menyebutkan, “Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta ahlak 
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur 
dengan undang-undang.” Kedua, pasal 31, ayat 5 yang menyebutkan, 
“Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk 
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.” Dua 
undang-undang tersebut mengisyaratkan tentang integrasi nilai-nilai 
agama dalam pembelajaran. Amanah konstitusi tersebut 
membuktikan bahwa tujuan pendidikan di Indonesia tidak hanya 
mengembangkan potensi dan mencerdaskan saja tetapi juga 
membentuk manusia yang berkarakter agamis.  
 Kenyataannya, di sekolah-sekolah sekarang ini lebih 
menekankan pada penanaman konsep, rumus, dan teori-teori. Mata 
pelajaran dan jam pelajaran di sekolah pun lebih didominasi oleh 
bidang ilmu umum, sedangkan pendidikan agama sangat minim 
sekali, sehingga pendidikan di Indonesia terkesan sekularisme. Apa 
gunanya cerdas tapi tidak berakhlak, apa gunanya menjadi nomor 
satu jika ternyata masih sering tawuran. Jadi, peran nilai-nilai agama 
menjadi sangat penting dalam setiap proses pendidikan yang terjadi 
di sekolah. Karena terbentuknya manusia yang beriman dan 
bertaqwa serta berakhlak mulia tidak mungkin terbentuk tanpa peran 
agama 
 Sains menurut bahasa berasal dari kata scine yang artinya 
mengetahui, dalam bahasa arab sains diterjemahkan sebagai al 'ilm 
yang memiliki makna pengetahuan. Sedangkan menurut istilah, sains 
dapat diartikan sebagai keutamaan dalam mencari kebenaran. Di 
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dalam buku the New Columbia Encyclopedia, sains diartikan sebagai 
kumpulan ilmu yang sistematis mengenai metafisik baik yang 
bernyawa maupun tidak dan termasuk kaedah - kaedah atau sikap 
dalam mencapai hal kebenaran tersebut.  
 Sains bisa dikatakan sebagai suatu aktivitas dan hasil aktivitas 
tersebut. Berdasarkan definisi tersebut bisa dikatakan bahwa sains 
adalah ilmu yang terbentuk dari akal dan panca indera dengan alam 
sekitarnya.Islam adalah agama yang mengajarkan bahwa ilmu sains 
dan agama berkaitan dan saling melengkapi. Agama adalah sumber 
dari ilmu pengetahuan sedangkan ilmu pengetahuan adalah sarana 
pengaplikasian dari segala sesuatu yang tertuang dalam ajaran 
agama. Agama dan sains akan saling menguatkan dan akan saling 
bersinergi sehingga mengahsilkan pribadi-prinadi yang taat pada 
agama dan terdepan dalam ilmu pengetahuan. Allah SWT berfirman 
pada QS Faathir 35:28   
اْلعُلَ  ِعبَاِدِه  ِمْن   َ َيْخَشى ّٰللاه اِنََّما  َكٰذِلَكۗ  اَْلَوانُٗه  ُمْختَِلٌف  َواِْلَْنعَاِم   ِ َوالدََّوۤاب  النَّاِس  َ َوِمَن  اِنَّ ّٰللاه ُؤۗا  ٰمۤ
 ( 28: 35) فاطر/ ٢٨ْيٌز َغفُْوٌر َعزِ 
Terjemah: 
28.  Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang 
bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam 
warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut 
kepada-Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 
Maha Pengampun. (Fatir/35:28) 
Islam sangat menekankan pengembangan ilmu pengetahuan. 
Bahkan Allah SWT menantang manusia dan jin untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai sarana 
untuk menjelajahi alam semesta yang luasnya tak terhingga. Allah 
SWT berfirman pada QS Ar-Rahman[55]:33  
ْنِس اِِن اْستََطْعتُْم اَْن تَْنفُذُْوا ِمْن اَْقَطاِر السَّٰمٰوِت َواِْلَْرِض فَاْنفُذُْوۗا َِل  تَْنفُذُْوَن ٰيَمْعَشَر اْلِجن ِ َواِْلِ
 ( 33-33: 55) الرحمن/ ٣٣اِِلَّ ِبُسْلٰطٍنۚ 
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Artinya: Hai jamaah Jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan. 
Al-Qur’an telah memberikan dasar yang jelas mengenai 
sains dan banyak ayat-ayat di dalam Al-Qur’an yang menjelaskan 
tentang sains. Dalam buku Qur’anic Sciences, Afzalu Rahman telah 
menyebutkan sebanyak 27 cabang ilmu sains yang disentuh Al-
Quran, diantaranya yaitu kosmologi, astronomi astrologi, fisika, 
kimia, serta yang lainnya. Inilah yang menjadi relevansi antara sains 
dan islam. Pendekatan sains memisahkan sesuatu dari semua yang 
ada kemudian menganalisa secara terperinci, sedangkan Al-Qur’an 
berbicara sains holistic dan global serta ditempatkan pada berbagai 
surah salah satunya yaitu surah Al-Baqarah diantaranya ayat 44, 73, 
242 begitu pula pada surat Ali Imran ayat 118, surah An Nur ayat 61 
dan Al Mukminin ayat 30. Penekanan sains dalam Al-Qur’an lebih 
ditik beratkan pada fenomena alam, objek utama pemaparan ayat-
ayat ini adalah tentang ke-Esaan Khalid dan hal ini merupakan tema 
utama dalam Al-Qur’an. 
 
B. Integrasi Sains Dan Islam 
Secara etimologi, kata integrasi berasal dari bahasa inggris 
yaitu ‘integrate’, yang di artikan sebagai combine (parts) into a 
whole; join with other group or race(s) yaitu menggabungkan 
bagian-bagian yang terpisah dalam satu kesatuan. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata integrasi berasal dari bahasa 
latin, ‘integer’ yang berarti utuh atau menyeluruh.Integrasi yang 
dimaksud bukan sekadar menggabungkan pengetahuan umum dan 
agama atau memberikan bekal norma keagamaan saja. Lebih dari itu, 
integrasi yang di maksud adalah upaya mempertemukan cara 
pandang, cara pikir dan bertindak antara barat dengan islam. Dalam 
bahasa lain, integrasi berarti upaya menjembatani antara pemikiran 
eksklusif Islam dengan pemikiran sekular barat, sehingga dihasilkan 
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pola dan paradigm keilmuan baru yang utuh dan moderat.Proses 
integrasi sains dan Islam mengemban misi yang luar biasa dalam 
membekali siswa memperoleh suatu keilmuan yang utuh antara 
pengetahuan intelektual dan pengetahuan religious dalam 
mengembangkan kepribadian yang Islamiah, hal tersebut 
berdasarkan QS Ali-Imran[3]:189-191 
ُ َعٰلى ُكل ِ َشْيٍء قَِدْيٌر  ِ ُمْلُك السَّٰمٰوِت َواِْلَْرِضۗ َوّٰللاه  َواِْلَْرِض  السَّٰمٰوتِ  َخْلقِ  فِيْ  اِنَّ  ١٨٩ َࣖوّلِِله
ٰيتٍ   َوالنََّهارِ   الَّْيلِ   َواْختًَِلفِ  ُوِلى   َِلٰ َعٰلى   ١٩٠بَاِبۙ  اِْلَلْ   ِل ِ وَّ قُعُْودًا  وَّ قِيَاًما   َ ّٰللاه يَذُْكُرْوَن  الَِّذْيَن 
َوَيتَفَكَُّرْوَن فِْي َخْلِق السَّٰمٰوِت َواِْلَْرِضۚ َربَّنَا َما خَ  فَِقنَا َعذَاَب ُجنُْوبِِهْم  بَاِطًًلۚ ُسْبٰحنََك  لَْقَت ٰهذَا 
 ( 191-189: 3) ٰال عمران/ ١٩١النَّاِر 
Artinya: “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, 
dan Allah maha perkasa atas segala sesuatu. Sesungguhnya dalam 
penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci engkau, Maka 
peliharalah Kami dari siksa neraka. 
Berdasarkan ayat tersebut Allah telah memberikan gambaran 
bahwasanya semua yang diciptakan di bumi ini tidak diciptakan 
tanpa ada maksudnya sehingga manusia harus berfikir dan menuntut 
ilmu untuk memperoleh suatu pengetahuan akan tetapi senantiasa 
bahwa Allah SWT lah yang telah menciptakannya supaya manusia 
beriman dan bertakwa kepada-Nya. Integrasi Islam dan Sains dalam 
konteks pengembangan kurikulum diatas berupa bahan ajar 
(literature/buku) tidaklah cukup bila tidak dibarengi dengan model 
pembelajaran integrative pula yaitu dengan cara mengintegrasikan 
nilai-nilai kedalam semua mata pelajaran yang ada di sekolah. 
 
C. Implementasi Pembelajaran Sains dan Islam 
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 Integrasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran/pendidikan 
merupakan proses bimbingan melalui suri teladan pendidikan yang di 
dalamnya berorientasikan pada penanaman nilai-nilai agama, 
budaya, etika dan estetika menuju pembentukan peserta didik yang 
memiliki kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian yang utuh, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan 
yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, dan negara. Integrasi nilai 
pendidikan sebagai bantuan kepada peserta didik agar menyadari dan 
mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara integral dalam 
keseluruhan hidupnya. Pendidikan nilai tidak hanya merupakan 
program khusus yang diajarkan melalui sejumlah mata pelajaran, 
tetapi mencakup pula keseluruhan proses pendidikan. Dalam hal ini, 
yang menanamkan nilai kepada peserta didik bukan saja guru 
pendidikan nilai dan moral serta bukan saja pada saat 
mengajarkannya, melainkan kapan dan dimana pun, nilai harus 
menjadi bagian dalam kehidupan.  
 Pada saat ini, kenyataan yang ada adalah pembelajaran 
keagamaan dipisahkan dengan pembelajaran sains. Pembelajaran 
IPA di sekolah-sekolah terasa masih minim panduan integrasi nilai-
nilai Islami baik model, metode, ataupun pendekatan pembelajaran, 
maka penting untuk menginterpretasikan kembali seluruh materi 
pelajaran sekolah dengan muatan-muatan nilai yang Islami. 
Kalaupun ada materi pendidikan keagamaan yang selama ini 
tercantum di kurikulum dan terimplementasi dalam proses 
pembelajaran di sekolah-sekolah umum (non Islami) masih dinilai 
belum bisa memberikan penanaman nilai-nilai spiritual yang baik 
terhadap perilaku siswa, karena seperti yang kita tahu bahwa mata 
pelajaran PAI di sekolah umum kurang efektif khususnya dalam 
pembenahan akhlak generasi islam. Tugas guru adalah selalu 
menanamkan nilai-nilai agama dan nilai-nilai moral pada setiap 
pembelajaran. Tujuan integrasi nilai tidak dapat tercapai tanpa 
aturan-aturan, indoktrinasi atau pertimbangan prinsip-prinsip belajar. 
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Oleh karena itu, pendidik seharusnya tidak hanya sekadar membekali 
dan menjejali siswa dengan pengetahuan tentang tujuan serta analisis 
dari hubungan antara tujuan dengan alat, melainkan juga ilmu agama 
untuk kehidupan di dunia dan di akhirat. 
 
KESIMPULAN 
Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan pada kenyataan saat ini 
pembelajaran sains dan pembelajaran keagamaan dipisahkan. Tugas 
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Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  
Tadris IPA (IPA 2) 
 
Nama  : Sri Ayu Ningtiyas Putri 
Nugroho 
NIM : T201910047 
Alamat Asal : Jl Kapten Wiratno 
Lumajang 
Domisili: Perum Milenia 
No Hp : 082264796706 
 
 
Nama  : Aniza Yulianti 
NIM : T201910048 
Alamat Asal : Jl. Manggar IV 
Gebang, Jember 
Domisili: Jl. Manggar IV Gebang 
Jember 
No Hp : 085853772917 
 
Nama  : Rizkiyatur Rohmah 
NIM : T201910049 
Alamat Asal : Petung 
Bangsalsari, Jember 
Domisili: Mangli, Jember 




Nama  : Nova Hervianti Putri 
NIM : T201910050 
Alamat Asal : Desa Jedong 
Urangagung RT 05/RW 02, 
Sidoarjo 
Domisili : Ma’had Al-Jamiah IAIN 
Jember 
No Hp : 088217198227 
 
Nama  : Aida Tazkiah Arum 
NIM : T201910051 
Alamat Asal : Pungging, 
Mojokerto 
Domisili:  Milenia Blok A 2 no. 5 
No Hp : 082259772556 
 
 
Nama  : Novita Islamiyah 
NIM : T201910052 
Alamat Asal : Desa Pajarakan 
Kulon, Kec. Pajarakan, 
Probolinggo  
Domisili : Kos depan perpus 
IAIN Jember (Ladies Kos) 





Nama  : Dian Fitria  
NIM : T201910053 
Alamat Asal : Sumber Baru , 
Jember 
Domisili : Ma had Al-Jami ah 
IAIN Jember 
No Hp : 081252932421 
 
Nama  : Abdul Muiz 
NIM : T201910054 
Alamat Asal : Maesan , 
Bodowoso 
Domisili : Mangli , Jember 




Nama  : Ihsaniatur Nur Alifah 
NIM : T201910055 
Alamat Asal : Gelang,Sumber 
baru , Jember 
Domisili : Ma had Al-Jami ah 
IAIN Jember 






Nama  : Tsamrotul Mawaddah 
NIM : T201910056 
Alamat Asal : Lumajang 
Domisili: Ma'had Al-Jaami'ah 
IAIN Jember 
No Hp : 085204924743 
 
 
Nama : Emiliatus Syahroh 
NIM : T201910057 
Alamat Asal : Pamekasan , 
Madura 
Domisili : Talang Sari , Jember 
No Hp : 085331072077 
 
 
Nama : Sherly Indriarjo Yulianti 
NIM : T201910058 
Alamat Asal : Kec.Padang , 
Kab.Lumajang 
Domisili : Perum. Millenial Blok 
C3 no.18 







Nama  : Ibnu Azrul Ananda 
NIM : T201910059 
Alamat Asal : Pajarakan Kulon , 
Pajarakan ,Kab.Probolinggo 
Domisili : Jl.Imam Sukari 
Mangli , Jember 
No Hp : 085336082701 
 
Nama  : Alfisahr Oscar 
Dewandaru 
NIM : T201910060 
Alamat Asal : Kec.Kabuh , 
Kab.Jombang 
Domisili : Jl.Jumat No.25 Mangli 
, Jember 
No Hp : 081258055872 
 
Nama  : Siti Holilah 
NIM : T201910061 
Alamat Asal : Mengok, Pujer, 
Bondowoso 
Domisili : Jl. Jumat no. 14 RT 
02/RW 06 






Nama  : Ihromatul Lashita Devi 
NIM : T201910062 
Alamat Asal : Arjasa, Jember 
Domisili : Arjasa, Jember 




Nama : Lutfiatul Hikmah 
NIM : T201910063 
Alamat Asal : Jl. Tamanan 
Grujugan Kidul, Bondowoso 
Domisili: Jl. Sumber Urip RT 
02/RW 07 Kaliwates Jember 
No Hp : 081249748873 
 
 
Nama  : Fatikha Permata Apsari 
NIM : T201910064 
Alamat Asal : Jl Minak Koncar 
GG. Sawahan 09 Lumajang 
Domisili : Perum Milenia blok 
C26 






Nama  : Aulia Nur Rasyid 
NIM : T201910065 
Alamat Asal : Kota Kulon , 
Bondowoso 
Domisili : Krajan , Mangli 
No Hp : 085730585400 
 
 
Nama  : Firman Arrohuli 
NIM : T201910066 
Alamat Asal : Mumbul Sari , 
Jember 
Domisili : Mumbul Sari , Jember 
No Hp : 083122168743 
 
 
Nama  : Ahmad Firdazi Farid 
NIM : T201910067 
Alamat Asal: Suco Mumbulsari, 
Jember 
Domisili : Suco Mumbulsari, 
Jember 







Nama  : Walidatul Ula 
NIM : T201910068 
Alamat Asal : Krucil , 
Probolinggo 
Domisili: Ajung , Jember 
No Hp : 087874767827 
 
 
Nama  : Amaliya Islami Nurlaili 
NIM : T201910069 
Alamat Asal : Jl. Saliwiryo 
Pranowo no. 26 Kotakulon, 
Bondowoso 
Domisili : Perum Surya Pesona 
Milenia Blok A no. 5 
No Hp : 082244996027 
 
Nama  : Lailatus Sa’adah 
NIM  : T201910070 
Alamat Asal : Suberrejo Paiton 
Probolinggo 
Domisili : Perum Surya Milenia 
C5 no 7 






Nama  : Alfina Nur Safitri 
NIM : T201910071 
Alamat Asal : Tegal Dlimo , 
Banyuwangi 
Domisili: Perum Milenia blok c3 
no.18 
No Hp : 085934598734 
 
Nama  : Syahrin Nuzulia Naelovar 
NIM : T201910072 
Alamat Asal : Jl. Ahmad Ayani 
Lohong Kec. Wuluhan  
Domisili: Perum Darma Alam 
Blok B.E 
No Hp : 081133340125 
 
 
Nama  : Miftakhul Jannah 
NIM : T201910074 
Alamat Asal : Sememu, Pasirian, 
Lumajang 
Domisili : Jl.Jumat No.49 







Nama : Nur Fida Fajriyah Nuzula 
NIM : T201910075 
Alamat Asal : Pajarakan, 
Probolinggo 
Domisili : Ma’had Al-Jamiah 
IAIN Jember 
No Hp  : 082336821485 
 
Nama  : Adelia Berlianty 
NIM : T201910076 
Alamat Asal : Perum Sekar Indah 
1 Blok G/10 Pasuruan 
Domisili: Perum Milenia Blok 
A2/5 
No Hp : 087851749263 
 
Nama  : Rofiatul Ulfa 
NIM : T201910077 
Alamat Asal : Dusun 
Kademangan RT 02/RW 04 
Krejengan, Probolinggo   
Domisili: Jl. Sumber Urip Link 
Mrapa RT 01/RW 07 Jember 






Nama  : Eka Cahya Ningtyas 
NIM : T201910078 
Alamat Asal : Winong RT 
01/RW 02 Kel. Winong, Gempol, 
Pasuruan  
Domisili: Jl. Sumber Urip Link. 
Mrapa RT 01/RW 07 Jember 
No Hp : 085607402232 
 
Nama  : Fina Khofifah  
NIMm: T201910079 
Alamat Asal : Jl. KA Marduki 
RT 07/RW 02 Pegalangan Kidul 
Maron Probolinggo 
Domisili: Jl. Sumber Urip Link 
Mrapa RT 01/RW 07 Jember 
No Hp : 082264317611 
 
Nama  : Abd Halim Asis 
NIM : T201910080 
Alamat Asal : Sana Laok , Waru 
, Pamekasan 
Domisili: Karang Mulyo , Jember 







Nama: Putri Ayu Amalia 
NIM : T201910081 
Alamat Asal : Jl. KH Agus Salim 
Tegal Besar, Jember 
Domisili: Jl. KH Agus Salim 
Tegal Besar, Jember 
No Hp 081216073206 
 
Nama : Novita Arofah 
NIM : T201910082 
Alamat Asal : Perum.Kebon Sari 
Indah Blok E.8 Jember 
Domisili : Perum.Kebon Sari 
Indah Blok E.8 Jember 
No Hp : 08124255731 
 
Nama  : Putri Lestari 
NIM : T201910083 
Alamat Asal : Puger , Jember 
Domisili : Perum Milenia Blok C3 
no.05 







Nama  : Cholilulloh 
NIM : T201910084 
Alamat Asal : Perum Griya 
Mangli indah blok ag-18 Jember 
Domisili : Perum Griya Mangli 
indah blok ag-18 Jember 
No Hp : 081259760810 
 
Nama : Siti Nurholisa 
NIM : T201910086 
Alamat Asal : Krucil , Kab. 
Probolinggo 
Domisili : Mangli , Jember 
No Hp : 082235183355 
 
 
Nama  : Amelia Mutmainnah 
NIM : T201910087 
Alamat Asal : Silo, Jember 
Domisili : Kaliwates, Jember 










Nama  : Hestika Masruroh 
NIM : T201910088 
Alamat Asal : Ajung, Jember 
Domisili : Ajung, Jember 




Nama  : Novia Ikawati 
NIM : T201910090 
Alamat Asal : Bangsalsari, 
Jember 
Domisili : Kaliwates, Jember 
No Hp : 081252727968 
 
 
Nama  : Badrut Tamam 
NIM : T201910091 
Alamat Asal : Tisnogambar 
Domisili : Tisnogambar 









Nama  : Imam Syarif Hidayatullah 
NIM : T201910092 
Alamat Asal : Jatiroto , Lumajang 
Domisili : Kaliwates , Jember 




Nama  : Riyan Hidayat 
NIM : T201910093 
Alamat Asal : Aeng Panas 
Pragaan Sumenep, Madura 
Domisili : Durjo Sukorambi 
Jember 
No Hp : 082335848349 
 
Nama  : Dewi Rahmawati 
NIM : T201910094 
Alamat Asal : Ds Krajan RT 
08/RW 02 Grujugan Lor, 
Bondowoso 
Domisili : Jl. Sumber Urip RT 
02/RW 07 Kaliwates, Jember 
No Hp : 085337982913 
 
 
